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 بسم اهلل الرمحو الرحيم
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 مليامني  وبعدأصحابه ا
Segala puji bagi Allah swt yang telah memanifestasikan segala bentuk alat 
epistemik kepada manusia berupa panca indera, akal dan intuisi sehingga dengannya 
manusia mampu mengetahui kebenaran, mengalami, merasakan serta mampu 
mengelola fitrahnya demi mencapai atau mendekati derajat insani, melalui izin Allah 
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yang tidak kenal lelah, serta dorongan dari berbagai pihak, sehingga penulis dapat 
menyelesaikannya. Meskipun penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini 
tidak menutup kemungkinan masih terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, 
baik dari segi subtansi maupun dari segi metodologi penulisan. karenanya harapan 
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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





















es (dengantitik di atas) 






























































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  
kasrah i i  









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 










 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 :raud}ah al-at}fa>l 
  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ُ  : al-h}ikmah 













a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
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Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
  ُ  : al-h}aqq 
 : nu‚ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
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  ُ  : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





 di>nulla>h  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




Tesis ini adalah studi tentang Integrasi Ilmu: Pemikiran Kritis Mulyadhi 
Kartanegara Terhadap Bangunan Ilmu Modern yang diurai ke dalam dua sub 
permasalahan, bagaimana relasi epistemologi dan status ontologis integrasi ilmu 
Mulyadhi Kartanegara serta bagaimana kritik pemikiran Mulyadhi Kartanegara 
terhadap bangunan ilmu modern. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1). Untuk mengungkap bagaimana relasi 
epistemelogi dan status ontologis integragrasi ilmu menurut Mulyadhi Kartanegara. 
(2). Untuk mengetahui bagaimana pemikiran kritis Mulyadhi Kartanegara terhadap  
bangunan ilmu modern.  
Jenis penelitian ini adalah library research, yang sifatnya kualitatif deskriptif 
analitis, dengan menggunakan pendekatan filosofis-historis, dan menggunakan dua 
macam sumber  data yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 
sumber data primer yang dimaksudkan ialah buku karya Mulyadhi yang terkait 
dengan tema penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder yaitu buku-buku 
penulis lain yang penulis anggap relevan dengan kajian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Epistemologi integarasi ilmu 
Mulyadhi menyorot pada aspek integrasi sumber ilmu dan integrasi metode ilmu. 
Sumber ilmu menurut Mulyadhi yakni indra, akal dan intuisi, sedangkan ilmuan 
Barat (materialisme-positivisme) hanya mengakui panca indra sebagai sumber ilmu. 
Metodologi epistemologi Mulyadhi yakni, metode observasi atau eksperimen untuk 
obyek-obyek fisik, metode logis (Burha>ni>) untuk obyek-obyek metaempirik, dan 
metode intuitif (irfa>ni) untuk mengenal obyek-obyek secara langsung. Sedang 
ilmuan modern hanya mengakui metode ilmu observasi atau eksperimen dan 
menampik metode ilmu yang lain. Selanjutnya relasi epistemologis dan status 
ontologis, epistemologi Islam mengakui realitas secara integral-holistik (alam 
materi, mitzal dan akal dan Tuhan yang merupakan puncak realitas). (2). Kritik 
Mulyadhi terhadap bangunan ilmu modern adalah tertuju pada rasionalisme-
empirisme (paradigma Cartesian-Newtonian) yang melahirkan aliran pemikiran:  
naturalisme, deisme dan sekulerisme yang bercorak mekanistik dalam memandang 
realitas. Adapun respons kritisnya pada materialisme yakni, melalui islamisasi 
epistemologis pada aspek klasifikasi ilmu dan metodologi ilmiah. 
Rekomendasi, penulis meminta kepada peneliti yang akan datang agar 
meneliti lebih mendalam persoalan integrasi-Islamisasi ilmu, Kedua, penulis 
meminta agar pendidikan di Indonesia penerapannya bercorak integral-holistik.  






A. Latar Belakang Masalah 
Rasulullah menganjurkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan, sehingga 
dalam banyak hadis Rasullah menganjurkan pencarian ilmu kemana saja (Carilah 
ilmu walau ke negeri Cina) dan kapan saja (Carilah ilmu dari buaian bayi hingga 
liang lahat). Melalui anjuran Rasullah sehingga generasi-generasi ulama klasik 
dikalangan ummat Islam, rajin menerjemahkan tulisan-tulisan ilmiah Yunani Klasik 
dari berbagai bahasa untuk kemudian disesuaikan dengan ajaran Islam dan 
dikembangkan lebih luas dan mendalam. Melalui kesatuan rasionalitas sains dan 




Implikasi yang dilahirkan dari penerjemahan ulama-ulama klasik Islam 
mencapai masa kejayaan sampai pada tahun 1250 M. Kemudian mengalami masa 
kemunduran pada abad ke-13 akibat penyerbuan tentara Mongol dari timur dan 
tentara salib dari utara.
2
 Kerajaan penakluk Eropa mengambil alih estafet 
pengembangan sains dan teknologi. Namun, kesepaduan sains Islami kemudian 
dipecah-pecah oleh ilmuan-ilmuan Eropa ketika mereka berhasil mengganti Islam 
dengan Kristen sebagai fondasi religius bagi filsafat dasar sains. Sekulerisasi sains 
                                                          
1
 Armahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam. (Cet. I; Mizan Bandung: 2004), h. 210. 
2
 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiyah II: Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam dan Pemikiran, 





yang diikuti sekulerisasi politik ternyata melahirkan peradaban Barat yang kuat 
secara ekonomi militer, berbasis sains dan teknologi. 
Kemudian setelah negeri-negeri Muslim berhasil memerdekakan diri, tentu 
sebagai negara yang baru merdeka, mereka dengan cepat mengejar ketertinggalannya 
dengan mempelajari sains dan teknologi yang dikembangkan di Barat. 
Namun, kenyataanya bahwa sains dan teknologi Barat Modern telah 
berimplikasi negatif pada kehidupan manusia dan lingkungannya, salah satu dampak 
negatif itu adalah hubungan agama dan sains yang tidak harmonis.
3
  Sehingga 
sebuah upaya dalam merespon tantangan sains modern penulis meminjam Istilah 
Isma’il Raji al-Faruqi, merupakan tanggung jawab bagi kaum akademikus Muslim.
4
 
Penulis dalam studi ini berupaya dalam merespon sains yang telah jatuh kepangkuan 
ilmuan Barat yang telah melahirkan banyak problem-problem melalui penelusuran 
terhadap salah satu tokoh intelektual Muslim Indonesia yakni, Mulyadhi  
Kartanegara.   
Sosok Mulyadhi yang langka  mungkin masih belum terlalu banyak yang 
tahu. Penulis meminjam asumsi Haidar Baqir yang memberi komentar terhadap 
Mulyadhi dalam buku Menembus Batas Waktu, mengatakan bahwa Mulyadhi adalah 
sosok yang langka karena betapa cukup banyak orang belajar filsafat, tetapi lebih 
sedikit orang yang melirik filsafat Islam. Karena mungkin mereka beranggapan 
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Armahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam, h. 211.  
4
 Isma’il Raji al-Faruqi, Tanggung jawab Akademikus Muslim dan Islamisasi Ilmu-Ilmu 
Sosial, (Cet. I; Jakarta: Minaret, 1987). 
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bahwa buat apa sih kita belajar filsafat Abad pertengahan.
5
 Secara umum juga dalam 
mempelajari filsafat ada yang berkomentar bahwa buat apa sih belajar filsafat, 
belajar filsafat memakan waktu banyak dan menguras energi intelektual,
6
   
Misalnya untuk konteks Indonesia Cak Nur (Prof. Nurcholish Madjid) 
dikenal sebagai seorang pemikir mumpuni yang juga cukup akrab dengan khazanah 
filsafat Islam. Akan tetapi, menurut perkiraan Haidar Baqir tidak terlalu salah untuk 
mengatakan perhatiannya yang terlalu luas dan tuntutan untuk menjadi Guru Bangsa 
bagi semua orang tak memungkinkannya untuk menjadikan filsafat Islam sebagai 
satu-satunya pusat perhatiannya. Tidak juga Prof. Komaruddin Hidayat, kolega 
mudanya di lembaga yang sama, yakni Paramadina. Belakangan kita kenal Prof. 
Amin Abdullah, sang cendekiawan muda Muhammadiyah, sebagai peminat filsafat, 
khususnya filsafat Islam. Tetap saja, hanya Mulyadhi yang bisa disebut ‚murid 
sejati‛ filsafat Islam di negeri  ini.  
Bukan saja Mulyadhi mendedikasikan karir intelektualnya ke bidang yang 
satu ini (Filsafat Islam), Mulyadhi juga begitu bersemangat sehingga jika hidup di 
lingkaran akademisi Barat Mulyadhi berpeluang besar untuk dijuluki sebagai ‚Sang 
Antusias‛. Ini sebenarnya bukan julukan yang merdu didengar telinga. Akan tetapi, 
melihat kengototan dan kepolosannya, Haidar Baqir yakin Mulyadhi akan membuat 
kecele para ‚obyektivis‛ itu dengan tidak hanya konsistensi menapaki karir di 
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bidang ini, tetapi bahkan dengan keyakinan yang menggebu bahwa filsafat Islam 
adalah alternatif solusi bagi kebuntuan berbagai paham modern yang umumnya 
bersumber dari rasionalisme-materialisme. 
Kemudian Lebih dari semua itu, Mulyadhi yang lima tahun digodok di salah 
satu pusat pemikiran filsafat dunia, Universitas Chicago di Amerika Serikat tak 
berhenti pada pemikiran para filosof ‚populer‛ dalam sejarah Islam seperti al-Kindi, 
al-Farabi, Ibnu Sina, dan al-Gazali. Meskipun Mulyadhi  juga mengagumi Rumi, 
Mulyadhi amat bersemangat dalam mempromosikan filosof-filosof Muslim yang 
betapa pun tak kalah canggih di lingkungan intelektual umum tak sebegitu terkenal 
para koleganya yang Haidar Baqir sebut di atas. Para filosof yang dimaksud ialah 
Abu al-Hasan al-Amiri, Abu al-Barakat al-Baghdadi, dan Abu Sulaiman al-Sijistani.
7
    
Sehingga dapat dikatakan bahwa Mulyadhi merupakan salah seorang di 
antara sekian  banyak pemikir Muslim Indonesia. Melalui karyanya, ia menampilkan 
keluasan wawasan dan kecanggihan argumentasinya dalam menepis dan 
menunjukkan ketidakkonsistenan para obyektifis Ilmuan Barat, yang sangat 
diagung-agungkan dalam menjawab tantangan kehidupan di era modern. Menelusuri 
kehiduapan entelektual Mulyadhi sesungguhnya merupakan sebuah penelusuran 
pengalaman eksperensial autobiografis.  
Inilah hal mendasar yang menjadi alasan dan pendorong bagi penulis untuk 
menelaah lebih jauh bagaimana pemikiran krits Mulyadhi terhadap bangunan ilmu 
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modern guna mendapatkan asas manfaat dari elaborasi kewacanaannya demi 
kepentingan teoritis-praksis keummatan.   
B. Rumusan Masalah  
Melalui latar belakang di atas penulis bermaksud menelusuri integrasi ilmu:  
sebagai kritik pemikiran Mulyadhi terhadap bangunan ilmu modern,  untuk maksud 
tersebut, berikut dikemukakan tiga sub rumusan masalah : 
1. Bagaimana relasi epistemologi dan status ontologis integrasi ilmu menurut 
Mulyadhi Kartanegara? 
2. Bagaimana kritik pemikiran Mulyadhi Kartanegara terhadap bangunan  
keilmuan Modern?  
C. Pengertian dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul  
Judul penelitian ini ialah Integrasi Ilmu: Pemikiran Kritis Mulyadhi 
Kartanegara terhadap Bangunan ilmu Modern. Untuk mengarahkan pembahasan dan 
menghindari kekeliruan dalam memahaminya, maka perlu dikemukakan pengertian 
kata-kata penting yang dielaborasi menjadi judul dalam penelitian ini. Adapun hal 
yang dimaksud ialah : 
a. Integrasi ilmu  
Secara harfiah dalam bahasa Inggris, terdapat tiga jenis kata yang merujuk 
pada kata integrasi sebagai kata kerja, yakni to integrate, yang berarti: 
mengintegrasikan, menyatupadukan, menggabungkan, mempersatukan (dua hal atau 
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lebih menjadi satu). Kedua: sebagai kata benda, yakni integration, yang berarti: 
integrasi, pengintegrasian atau penggabungan; atau integrity yang berarti ketulusan 
hati, kejujuran dan keutuhan. Jika berkaitan dengan bilangan, integrasi merujuk  
pada kata integer yang berarti bilangan bulat/utuh. Dari kata ini dijumpai kata 
integrationist yang bermakna penyokong paham integrasi, pemersatu.  
Ketiga: sebagai kata sifat, kata ini merujuk pada kata integral yang bermakna 
hitungan integral, bulat, utuh, yang perlu untuk melengkapi seperti dalam kalimat: 
reading is integral part of the course (membaca merupakan bagian pelengkap bagi 
kursus itu). Bentuk kata sifat lainnya adalah integrated yang berarti yang 
digabungkan, yang terbuka untuk siapa saja seperti integrated school (sekolah 




b. Ilmu (Sains)  
Pengertian ilmu (sains), penulis memetakan pengertian masing-masing dari 
sudut pandang Islam dan Barat modern, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
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Pengertian Ilmu Menurut Pandangan Islam dan Barat modern 
Pandangan Islam Pandangan Barat modern 
1. Dunia Pengetahuan  
Knowledge (Obyektif) 
a. Empiris  
b. Rasional  
Ilmu Husuli 
2. Dunia Pengetahuan (by 
presence), (subyektif). 
a. Intuisi (Irfan) 
Ilmu  Huduri 





Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud sains atau 
knowledge oleh pemikir Islam dan pemikir Barat itu berbeda, perbedaannya terletak 
pada penggunaan epistemologinya. Islam mengakui ada tiga alat epistemologi yakni: 
empirikal, rasio dan intuisi sedangkan pemikir Barat hanya mengakui alat 
epistemologi rasional-empirikal. Sehingga berimpilikasi pada pengakuan status 
ontologis. Pemikir Islam memaknai ilmu sebagai pengetahuan tentang realitas 
empirik dan meta empirik dan pemikir barat memaknai ilmu sebagai pengetahuan 
tentang realitas empirik, karena teori empirikal mengatakan bahwa penginderaan 
adalah satu-satunya yang membekali akal manusia konsepsi dan gagasan.
9
 
Mohammad Hatta menulis: ‚tiap-tiap ilmu adalah pengetahuan yang teratur 
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tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan masalah dimana tabiat dan 
kedudukanya tampak dari luar yang mencerminkan bangunan dalamnya.‛
10
 Sebagian 
ulama mengatakan bahwa ilmu adalah suatu kata yang terlalu jelas untuk 
didefenisikan.  
Sains dan ilmu memiliki makna yang sama, sebagaimana dalam kamus John 
M. Echols dijelaskan yakni, kata ilmu diekuivalenkan dengan istilah science dalam 
Bahasa Inggris dan Perancis. wissenchaft (Jerman) wetenschaf (Belanda), yakni 
berasal dari kata scio, scire (Bahasa Latin), yang berarti tahu. Dalam bahasa Arab, 
ilmu berasal dari kata ‘alima yang juga berarti tahu. Jadi baik ilmu maupun science 
secara etimologi, berarti pengetahuan.
11
  
Dari keterangan tersebut dapat dirumuskan, bahwa ilmu adalah usaha 
manusia dalam menyusun suatu sistem intelektual mengenai kenyataan, struktur, 
bagian-bagian dan hukum-hukum tentang hal ihwal yang diselidiki (alam, manusia 




Melalui pendekatan etimologis diatas sehingga penulis mengartikan integrasi 
ilmu sebagai upaya penyatuan sains secara epistemologis dan ontologis yang telah 
jatuh kepangkuan Barat dan menampik dimensi metaempirik sains. 
                                                          
10
Mohammad Hatta, Pengantar ke Jalan Ilmu dan Pengetahuan, (Cet. II;  Jakarta, t.p, 1954), 
h. 5. 
11
M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’a, (Cet. I: Mizan Bandung, 1992), h. 47. 
12
Endang Saifudin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama, (Cet. VII: Surabaya, PT. Bina Ilmu, 




Pengertian modern, kata modern berasal dari bahasa Latin moderma yang 
berarti masa kini, terbaru atau mutakhir. Modern bisa juga berarti sekarang, baru, 
atau saat ini. Biasa pula diartikan terbuka, demokratis, dan partisipatif.
13
 Sedangkan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata modern diartikan sikap, cara berpikir 
serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan zaman.
14
 Modern juga ditandai dengan 
runtuhnya otoritas gereja dan menguatnya otoritas sains,
15




Melalui kategori terakhir penjelasan tentang abad modern, maka era modern 
diawali dengan geliat perlawanan ilmuan terhadap gerejawan, atau bangunan 
keilmuan Barat modern didahului dengan pemikir Renaisans dan memuncak pada 
abad ke-19 yang dimotori oleh positivisme,
17




2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini difokuskan pada penelusuran terhadap relasi epistemologi dan 
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status ontologis integrasi ilmu menurut Mulyadhi, dan kritik pemikiran Mulyadhi 
terhadap bangunan ilmu modern. Melalui karya-karya Mulyadhi serta karya-karya 
lain yang penulis anggap relevan dengan pembahasan, penulis melakukan analisis 
terkait dengan persoalan tersebut serta pendekatan analisis yang digunakan.  
D. Tinjauan Pustaka 
Melalui upaya penelusuran dan pembacaan yang dilakukan oleh penulis 
terhadap berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, penulis 
belum menemukan satu pun karya ilmiah yang mengkaji dan membahas Integrasi 
Ilmu Mulyadhi Kartanegara kaitannya dengan Integrasi Ilmu: Kritik Mulyadhi 
Kartanegara Terhadap Bangunan Ilmu Modern secara mandiri. Namun terkait 
dengan integrasi ilmu secara umum penulis temukan, di antaranya: 
1. Revolusi Integralisme Islam yang ditulis oleh Armahedi Mazhar. dalam buku 
ini penulis menjelaskan bahwa sains modern yang lahir dari rahim 
modernisme, postmodernisme pun tak bisa lepas sepenunya dari watak 
paradigma modern yang cenderung atomistis dan parsialis. Melalui 
penelusuran Armahedi Mahzar terhadap perkembangan sains dan  teknologi 
modern dan khasanah pemikiran Islam, mengajukan paradigma baru yang 
disebutnya sebagai integralisme Islam.  
2. Tanggung Jawab Akademikus Muslim dan Islamisasi Ilmu-Ilmu Sosial, ditulis 
oleh Isma’il R. al-Faruqi. Isma’il R. al-Faruqi dalam tulisannya melakukan 
auto kritik terhadap pemikiran barat yang terjebak pada paham sekuler dan 
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banyak mempengaruhi akademikus muslim, lalu menyodorkan Islamisasi ilmu-
ilmu sosial sebagai jawaban sekaligus sebagai tepisan terhadap paham sekuler 
Barat. 
3. Paradigma Holistik yang ditulis oleh Husein Herianto: Oleh penulis dalam 
buku ini menjelaskan bahwa dengan semangat dan etos menjadikan filsafat 
sebagai terapi itulah yang menjadi spirit buku ini dipersembahkan. Penulis 
berharap agar pemikiran filosofis berkembang ke arah maknanya yang sejati, 
yaitu pencarian terus-menerus tiada henti kebenaran dan kebijaksanaan 
sebagai bagian dari upaya mentransformasikan potensi-potensi kemanusiaan 
kita dalam kehidupan yang nyata, bukan sekedar menjadikan filsafat beku 
dalam dimensi teoritik. Untuk itu, filsafat harus melakukan dialog yang 
intensif dengan ranah-ranah peradaban manusia lain, seperti agama, sains, 
kebudayaan, moral, dan kehidupan nyata dengan berbagai problemanya. 
Filsafat hendaknya dapat membantu agar kita dapat menjalani kehidupan lebih 
berkualitas dan lebih bermakna, sesuai dengan kemuliaan kita sebagai 
manusia, makhluk pilihan Tuhan. 
4. Jalan Paradoks ‚Visi Baru Fritcof Capra tentang Kearifan dan Kehidupan 
Modern. Agus Purwadianto dalam tulisan ini mengatakan bahwa Berbagai 
krisis yang melanda dunia, seperti krisis pangan, krisis energi, krisis kesehatan, 
dan krisis ekologi, merupakan nama-nama kecil dari krisis modernitas yang 
bersumber dari krisis pemahaman manusia itu sendiri. Tidak saja kecewa 
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terhadap sebagian besar akademisi yang berpikiran sempit dan lalai terhadap 
dampak yang dihasilkan oleh kemajuan sains dan teknologi, Fritcof Capra 
yang pemikiran-pemikirannya ditulis dalam buku ini, justru menggugat janji-
janji modernisme mengenai kemajuan, kebebasan, persamaan dan humanisme. 
Krisis pemahaman merupakan akibat penerapan konsep-konsep dunia yang 
usang mengenai realitas. Pandangan dunia Cartesian dan Newtonian yang 
melihat kenyataan secara dikotomik, biner dan terkotak-kotak, hanya 
berimplikasi dilupakannya kenyataan dan diri manusia yang justru lebih 
bersifat holistik: menyempurnakan dan menyeimbangkan. Tulisan dalam buku 
ini merupakan refleksi dan elaborasi para akademisi dan intelektual dengan 
berbagai latar belakang keilmuan mengenai pemikiran Capra yang bersifat 
holistik. Hanya dengan menyadari kekeliruannya selama ini, manusia modern 
bisa keluar dari jebakan-jebakan krisis kehidupan yang lebih dalam dan gelap.         
5. Islamisasi ilmu pengetahuan dalam meretas dikotomi ilmu. (Tesis Muhammad 
Nur alumni 2009 program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar). Fokus penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pandangan 
Islam dalam ilmu pengetahuan, dan mengapa terjadi dikotomi ilmu dan 
dualisme pendidikan dan kemunduran pendidikan Islam, metode Islamisasi 
ilmu pengetahuan dan sejauhmana pendidikan Islam melakukan pola 
pembaruan pendidikan Islam. Islamisasi dan pembaruan dalam pendidikan  
harus menjadi persoalan pokok karena masih menjadi perbincangan dalam 
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dimensi pendidikan terutama ketika berbicara tentang pendidikan Islam, 
tujuannya adalah memberikan sebuah pemahaman ide, pikiran yang 
menempatkan Islam sebagai solusi dikotomi pendidikan yang sampai sekarang 
belum mencapai titik terang. 
6. ‚Integrasi Agama dalam Pelajaran Sains (Studi Kasus di MAN 4 Model 
Jakarta).‛ Tesis Ruslan (Alumni Pasca Sarjana Universitas Negeri Jakarta 
UNJ) yang di publish oleh sekolah Pasca Sarjana UNJ. Issue date : 5-Oct-2012. 
Series/Report no. 0210-08-6667;1181 PPS T.  
Fokus penelitian di atas pada pelaksanaan integrasi agama dalam pelajaran 
Biologi di MAN 4 Model Jakarta. Tujuan dari penelitian tersebut dalam rangka 
melihat tentang pelaksanaan pembelajaaran Biologi yang diintegrasikan dengan 
agama di MAN 4 Model Jakarta dengan memuat ayat-ayat al-Quran pada silabus 
dan penilaian dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Adapun buku yang kelak penulis jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini 
ialah karangan Mulyadhi Kartanegara sendiri khususnya yang menyinggung tema ini 
baik secara langsung (isu utama) atau tidak langsung (penunjang gagasan). Serta 
literatur lain yang merurut penulis dapat menambah akurasi data dari penelitian ini 
nantinya. Berikut adalah beberapa karya Mulyadhy Kartanegara yang dimaksudkan : 
1. Integrasi Ilmu ‚Sebuah Rekonstruksi Holistik‛.  
2. Epistemologi Islam.  
3. MengIslamkan Nalar ‚Sebuah Respons Terhadap Modernitas‛. 
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4. Nalar Religius ‚Memahami Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia.  
5. Menembus Batas Waktu ‚ Panorama Filsafat Islam‛. 
Adapun literatur lain yang merurut penulis memiliki relevansi pembahasan 
dengan tema penelitian ini ialah di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Arus Pemikiran Kontemporer: Penulis dalam buku ini mengurai arus pemikiran 
kontemporer mulai dari atheisme hingga postideologi syndrome. Penulis dalam 
buku ini menguraikan beberapa pokok pemikiran filsafat kontemporer. Ada 
dua alasan mengapa ia menulis tentang filsafat kontemporer. Pertama, sudah 
banyaknya buku-buku tentang filsafat klasik maupun modern. Kedua, 
perkembangan filsafat kontemporer yang sudah demikian pesat harus segera 
diperkenalkan ke publik Indonesia demi kemeriahan wacana. 
2. Mengenal Epistemologi, Murtadha Muthahhari: Secara umum penulis di dalam 
buku ini memberikan ulasan tentang epistemologi sebagai fondasi 
pengetahuan, dan melakukan auto kritik terhadap ulasan-ulasan epistemologi 
Barat.  
3. Buku Daras Filsafat, Muhammad Taqi Mishbah Yazdi: Dalam buku ini penulis 
menjelaskan banyak persoalan khususnya yang terkait tentang diskursus 
filosofis, setelah diawali tinjauan singkat atas sejarah filsafat dan berbagai 
alirannya, bagian pertama (pembuka) memaparkan kedudukan filsafat, 
hubungan antara filsafat dan berbagai disiplin ilmu, kebutuhan ilmu semua 
ilmu pada filsafat serta signifikansi pengajaran filsafat. Pada bagian kedua 
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penulis menelorkan seluk-beluk masalah epistemologi, pada bab kedua Taqi 
juga menyinggung tentang renasains dan perubahan menyeluruh dalam pola 
pikir, beragam faktor yang Taqi gambarkan sebagai penyebab perubahan 
menyeluruh pola pikir pada era renaisans diantaranya adalah menggilanya 
humanisme dan tendensi untuk berurusan dengan masalah-masalah kehidupan 
manusia, sembari mencampakkan masalah-masalah metafisika.
19
 
4. Falsafatuna> ditulis oleh Muhammad Baqir al-Shadr: dalam buku ini penulis 
memberikan pemetaan secara jelas terkait dengan persoalan cakupan 
pembahasan filsafat yakni dimensi epistemologis, ontologis dan aksiologis. 
Sekaligus penulis melakukan kritik terhadap pandangan-pandangan pemikir 
barat terkait dengan pandangannya tentang persoalan epistemologis, ontologis 
dan aksiologis. 
5. The Tao Of Physics karya Fritjof Capra: Dalam buku tersebut penulis berupaya 
untuk mencari kesejajaran antara pandangan dunia matematis fisika modern  
dengan visi mistis Budha dan Krisna. Sains modern menurutnya telah 
membawa pengaruh besar dalam kehidupan di antara pengaruhnya ialah pada 
dimensi pemikiran dan kebudayaan karena sains modern khususnya fisika telah 
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E. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini berangkat dari analisa integrasi ilmu, yang diurai melalui 
pelacakan relasi epistemologis dan status ontologis integrasi ilmu menurut Mulyadhi 
Kartanegara dan selanjutnya memberi ilustrasi tentang bagaimana pemikiran kritis 
Mulyadhi Kartanegara terhadap bangunan keilmuan Modern lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam skema teoritis penelitian di bawah ini, yaitu:         













































Rumusan ini sekaligus memberi gambaran akan kritik atas ilmuan Modern 
secara umum yang membatasi diri hanya pada penggunaan rasio dan panca indera 
sehingga hanya dapat menangkap penjelasan atas gejala-gejala secara parsial-
reduksionis, padahal sejatinya ilmu di samping obyeknya adalah fisikal-empirikal 
juga melampaui hal tersebut yang disebut metaempirikal hingga berujung pada 
Tuhan sebagai realitas puncak, epistemologi Islam integral mengantarkan pada 
paradigma integral (holistik) terkait status ontologis. 
F. Metode Penelitian 
Objek penelitian tersebut dinalisa dengan menggunakan tahapan penelitian 
yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif analitis. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, 
cermat dan akurat berkaitan dengan Integrasi Ilmu: Kritik Pemikiran Mulyadhi 
Kartanegara Terhadap Bangunan Ilmu Modern. 
2. Pendekatan 
Integrasi tersebut dapat diketahui secara jelas dengan menggunakan 
pendekatan filosofis-historis, adapun pendekatan yang penulis maksud yaitu: Sebuah 
pendekatan yang secara kritis menelaah integrasi tersebut di atas dengan 
memperhatikan aspek epistemologis, ontologis, aksiologisnya dan menggunakan 
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perangkat historis pada hal-hal yang berhubungan dengan aspek tersebut.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah 
dipublikasikan dalam bentuk buku atau tulisan yang masuk dalam kategori karya 
ilmiah, kemudian dielaborasi secara deskriptif dalam bentuk kewacanaan sesuai 
dengan fokus penelitian ini, dengan dua macam sumber  data yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yang dimaksudkan 
ialah buku karya Mulyadhi Kartanegara yang terkait dengan tema penelitian ini. 
Sedangkan sumber sekunder yaitu buku-buku lain yang penulis anggap relevan 
dengan kajian ini. 
Adapun teknik kutipan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip asumsi penulis secara langsung dari 
sumbernya tanpa mengubah redaksi kalimat yang digunakan. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu kutipan dari hasil bacaan yang diuraikan dalam 
bentuk ikhtisar atau dalam bentuk saduran tanpa mengurangi makna dan 
tujuan penulisnya. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Data-data yang terkumpul dari berbagai literatur kemudian diolah dan 
dianalisis dengan diawali mereduksi data, kemudian mengidentifikasinya, lalu 
membangun kategorisasi terkait aspek epistemologis, ontologis, dan aksiologisnya. 
Berikutnya ialah tahap sintesis, yakni merumuskan suatu pernyataan proporsional 
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dari proses sebelumnya dengan menggunakan logika deduktif dan komparatif. 
G. Tujuan dan Keguanaan 
1.  Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengungkap relasi epistemelogis dan status ontologis integragrasi ilmu 
menurut Mulyadhi Kartanegara. 
b. Untuk mengetahui kritik pemikiran Mulyadhi Kartanegara terhadap  bangunan 
keilmuan Modern.  
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 
a. Memberikan kontribusi ilmiah dalam dunia akademis, dan memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya serta dalam bidang pemikiran pada 
khususnya, terutama yang berkenaan dengan diskursus Integrasi Ilmu. 
b. Memberi sumbangsih pemikiran kepada orang-orang yang memperdalam 
pengetahuannya dalam bidang pemikiran filsafat Islam, sehingga mampu 
melahirkan paradigma baru dalam mengkaji persoalan keilmuan dan 
Menambah wawasan ke-Islaman melalui gaya dan corak pemikiran Mulyadhi 




BIOGRAFI MULYADHI KARTANEGARA 
A. Latar Belakang Pendidikan Mulyadhi Kartanegara 
Memahami peta pemikiran seorang tokoh tentu tidak bisa mengabaikan 
latar sosial dan nuansa kultural tempat orang tersebut beraktivitas serta 
mengapresiasi ide-idenya. Mulyadhi merupakan salah seorang di antara sekian  
banyak pemikir Muslim Indonesia. Melalui karyanya, Mulyadhi menampilkan 
keluasan wawasan dan kecanggihan argumentasinya dalam menepis dan 
menunjukkan ketidak konsistenan para objektifis sains Barat, yang sangat 
diagung-agungkan dalam menjawab tantangan kehidupan di era Modern. 
Menelusuri kehiduapan elektual Mulyadhi sesungguhnya merupakan sebuah 
penelusuran pengalaman eksperensial autobiografis. Dalam masa pencarian dan 
pengembangan pemikiran Mulyadhi tidaklah menempuh jalan yang mulus. 
Bahkan jalannya begitu terjal dan bergelombang sehingga mampu menggoncang 
intelektualitasnya serta menggoyang imannya. Mulyadhi pernah benar-benar 
menjadi skeptis hingga tidak tahu lagi apakah Tuhan benar-benar ada atau tidak 
ada. Namun, kegelisahan yang dialami Mulyadhi hingga beliau menyaksikan 
dalam bentuk mimpi-mimpi mistis membuatnya seringkali merenung. Dalam 
Tulisannya Mulyadhi menuliskan: 
Keraguan eksistensial seperti itu ternyata lama-kelamaan menimbulkan 
kegelisahan yang mendalam dalam hatiku, suatu kegelisahan yang sering 
sekali muncul dalam bentuk mimpi-mimpi “mistik, pernah dalam sebuah 
mimpi itu aku melihat sebuah bintang yang cukup terang tepat diatasku, 
dan ketika kulihat kebawah, ternyata disana kulihat berlapis-lapis awan 
lengkap dengan hujan yang tercurah dari salah satu gumpalan awan 




didunia sana orang menemukanku tak bernyawa. Maka, ketika itu juga 
aku juga memohon kepada Tuhan agar aku dikembalikan ketubuhku, 
memang aneh dalam kehidupan sadar aku begitu ragu terhadap 
keberadaan Tuhan, namun dalam keetidak sadaran (mimpi), aku begitu 
percaya akan adanya Tuhan sehingga meminta pertolongan-Nya, yang 
lebih menyeramkan bahkan menyakitkan secara fisik adalah apabila aku 
telah bermimpi kejatuhan benda seperti batu, kira-kira seebesar telor, 
keatas perutku lalu masuk kedalamnya dan “mengobok-obok” isinya, 
sakinya tak tertahankan! Inipun terjadi berulang-ulang sehingga membuat 
pertahanan mentalku semakin rapuh. Penglaman-pengalaman traumatis 
seperti itu telah membuatku berkali-kali merenung apa yang telah 
menyebabkannya? Lama kelamaan aku menduga bahwa penyebanya 
adalah karena aku “berfilsafat”. Oleh karena itu aku mulai mundur dari 




Hal inilah yang menyebabkan Mulyadhi berpaling ke arah filsafat religius, 
sehingga mulai mengenal filosof Muslim. Pengenalannya yang mendalam 
terhadap para filosof Muslim, menyebabkannya mampu mensintesiskan berbagai 
aliran pemikiran dalam filsafat Islam. Bahkan Mulyadhi juga memberikan reaksi, 
komentar, dan respon terhadap gagasan filosof Muslim tersebut, Ibn Sina 
misalnya, serta merumuskan sendiri pandangan pribadi seputar isu-isu dalam 
filsafat Islam. Ketajaman analisisnya ditunjang pula dengan kemampuan menulis 
dengan terpupuk mulai dari muda hingga sekarang.  
Mulyadhi Kartanegara lahir pada tanggal 11 juni 1959 di kampung Dukuh 
kecematan Lego sebelah selatan kota Tanggerang Ayahnya bernama R. H. 
Supriyadi  dan Ibunya bernama Hj. Ety Suhaety,
2
 mereka tinggal dalam sebuah 
keluarga komunitas santri yang menganut aliran Ahl Sunnah wa al-Jama’ah dan 
merupakan anutan orang-orang di daerah tersebut sebagai sebuah aliran yang 
diyakini satu-satunya benar. Masa kecil Mulyadhi dilalui sebagaimana 
umumnya, tidak banyak yang istimewa yang dapat mendukung  perkembangan 
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 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, h. 10-11. 
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 Mulyadhi Kartanegara, Mozaik khasanah Islam: Bunga  Rampai dari Chicago, (Cet. I; 
Jakarta: Paramadina, 2000), h. 205. 
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intelektualnya. Setelah tamat dari SDN Legok tahun 1971 atas anjuran ibunya 
Mulyadhi melanjutkan pendidikannya di PGAN (Pendidikan Guru Agama 
Negeri) yang berarti dia harus pindah dari kampungnya. Namun dia sarankan 
untuk berhati-hati karena guru PGA adalah kebanyakan Muhammadiyah, sebuah 




Sewaktu masih berusia masa sekolah dasar Mulyadhi telah diajari dua 
puluh sifat sifat Tuhan yang wajib diketahui oleh setiap Muslim, walaupun 
tanpa mempermasalahkan apakah sifat sifat Tuhan ini berkaitan dengan masalah 
teologis, yaitu pembuktian akan adanya Tuhan. Misalnya dikatakan bahwa tidak 
mungkin ada meja tanpa pembuatnya, sehingga adanya alam menunjukkan 
adanya sang pencipta.
4
 Buah pelajaran yang nantinya menjadi awal keraguan 
sosok Mulyadhi, sebagai seorang skeptis di awal masa pencarian intelektualnya. 
Selama kurang lebih empat tahun di PGAN Tangerang tidak banyak perubahan 
yang dialami Mulyadhi bagi pengembangan intelektualnya.  
Selanjutnya Mulyadhi pindah Sekolah Persiapan (SP) IAIN (Institut 
Agama Islam Negeri) atas izin ayahnya. Selama dua tahun di SP IAIN Mulyadhi 
mengalami perkembangan yang cukup berarti berkat ketekunan membaca. Saat 
itu walaupun belum punya pemahaman tentang tasawuf kecuali konotasi negatif, 
karya Buya Hamka Tasawuf Modern pun tak luput dari sasaran bacaannya. Pada 
masa itu pula kemampuan menulisnya terasah dengan baik. Hal ini terlihat dari 
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 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar Epistemologi Islam, (Cet. 
I; Bandung: Mizan, 2003). h. xvi 
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karya tulisnya sebagai tugas akhir kelulusan tahun  1977. Di usia yang masih 
sangat muda (18 tahun) karya tulisnya yang berjudul menuju jalan kehidupan 
adalah termasuk karya tulis yang terbaik, hal ini terbukti dengan permintaan 
seorang mahasiswa Fakultas Tarbiyah untuk menjadikannya risalah sarjana 
muda yang tentu saja ditolak oleh Mulyadhi.
5
  
Pada tahun 1978, Mulyadhi melanjutkan studinya di IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada Fakultas Ushuluddin. Tempat inilah yang membuat 
Mulyadhi merasa mulai mengalami perkembangan karir intelektual. Salah satu 
mata kuliah yang benar-benar menarik minat Mulyadhi sebelum filsafat adalah 
ilmu kalam. Di sini pula Mulyadhi mulai berkenalan dengan buku Teologi Islam 
Karya Harun Nasution. Berkat buku ini Mulyadhi mulai mengerti apa yang 
disebut Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah atau sunni, yang merupakan salah satu 
aliran teologis yang dikembangkan oleh teolog-teolog Muslim. 
Dengan mempelajari teologi Islam Mulyadhi mulai mengalami perubahan 
pemikiran. Ia tidak lagi fanatik dengan aliran sunni seperti yang di anut 
sebelumnya, malah ia lebih cenderung kepada aliran yang menjadi lawannya 
yaitu Mu’tazilah. Mulyadhi mulai mengerti kegelisahan gurunya sewaktu minta 
izin untuk belajar di IAIN. Pada saat itu Mulyadhi telah berubah menjadi 
seorang rasionalis yang senantiasa mengukur kebenaran ajaran agama dengan 
akal pikiran. Setelah berapa lama Mulyadhi mempelajari teologi Islam 
kecenderungan rasional Mulyadhi bertambah kuat. Inilah yang menyebabkan 
ketidakpuasan Mulyadhi terhadap teologi, karena betapapun rasionalnya akal 
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manusia pada akhirnya harus tunduk pada otoritas kitab suci dan dogma agama. 
Rasa tidak puas itu kemudian mendorong Mulyadhi untuk beralih kepada 
pemikiran filsafat liberal. Mulailah ia mengkonsumsi buku-buku yang dikarang 
oleh pemikir-pemikir liberal barat bahkan yang ateis sekalipun, seperti; Karl 
Marx, Nietzche, Feurbach, dan Freud.
6
 
Sehingga lambat laun kecenderungan rasional Mulyadhi membawanya 
pada posisi seorang skeptis hingga ajaran-ajaran fundamental agama pun ingin 
dirasionalisasikannya. Tetapi sayang, bukti klasik tentang adanya Tuhan dengan 
menganalogikan alam dan Tuhan dengan kursi dan pembuatnya tidak dapat 
meyakinkannya lagi. Bahkan ia tidak tahu lagi apakah Tuhan betul-betul ada 
atau tidak. Keraguan eksistensial yan dialami Mulyadhi ternyata menimbulkan 
bekas yang begitu dalam, hingga kegelisahan itu muncul dalam bentuk mimpi-
mimpi mistik yang terjadi berulang-ualng dan membuat mentalnya semakin 
rapuh. Pengalaman traumatis ini menggiring Mulyadhi mencari ketentraman 
pada pemikir-pemikir yang lebih religius seperti Muhammad Iqbal, Maulana 
Jalaluddin Rumi dan Henry Bergson.
7
 Latar belakang inilah yang membuat 
Mulyadhi menulis risalah sarjana mudanya untuk memperoleh gelar BA dengan 
judul Orientasi Filsafat Bergson.
8
 Sedangkan perkenalannya dengan Rumi 
mendorongnya untuk dijadikan sebagai tokoh utama tulisan ilmiahnya yang lain 
dalam bentuk skripsi, untuk memperoleh gelar sarjana lengkap (Drs.) yang 
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 Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam, h.11. 
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 Mulyadhi Kartanegara Seni Mengukir  Kata: Kiat-Kiat Menulis Efektif-Kreatif, (Cet. I; 
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berjudul Berlian dari Negeri Rum.9 Walaupun judul skripsinya sangat imaginatif, 
dan tidak mencerminkan judul dari tulisan ilmiah namun hal ini merupakan 
bentuk perlawanan Mulyadhi pada tradisi judul-judul tulisan ilmiah. Baginya 
judul-judul konvensional itu begitu kering dan gersang. Inilah yang 
menginspirasi untuk membuat judul yang lebih elegan dan indah seperti 
kebiasaanya dalam menulis puisi. Selain itu Mulyadhi menulis pendahuluan 
dalam skripsi tersebut dalam satu kesatuan yang utuh tanpa pemilahan dalam 
sub-sub judul seperti latar belakang, pendekatan, metode dan sebagainya meski 
tetap terkandung di dalamnya. Berkat kegigihannya, pembaharuan terhadap 
tulisan ilmiah tersebut tetap dipertahankan sampai ujian munaqasyah berakhir.
10
 
Setelah menyelesaikan studinya di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
Mulyadhi mendapat tugas dari Departemen Agama untuk melanjutkan studi di 
luar negeri pada tahun 1986 dengan beasiswa dari Ford Foudation untuk english 
International Course di Davis California dan Fulbright Foundation/Scholarship 
untuk Program Master di University of Chicago , USA. Gelar Master berhasil 
diraih pada tahun 1989 dengan tesis The Mystical Reflection of Rumi. Di sini 
Mulyadhi betul-betul merasakan tingkat intensitas Riset yang sangat tinggi dan 
telah menghasilkan Noble Prize khususnya di bidang astro fisika dan ekonomi 
yang hanya bisa disaingi Harvard University.  
Perkembagan  tingkat intelektual yang begitu tinggi dirasakan Mulyadhi 
ini pulalah yang memberinya kesan, penghargaan akan tulisan-tulisan akademis 
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konvensional seperti tesis tidak begitu tinggi jika dibandingkan di Indonesia. 
Pertimbangan-pertimbangn ini yang membuat Mulyadhi memutuskan untuk 
menulis kembali tentang Rumi karena risetnya tidak dimulai dari awal lagi 
namun hanya pengembangan dari skripsi yang pernah ditulisnya.
11
  
Kemudian pada Tahun 1996 Mulyadhi meraih gelar doktor filsafat dengan 
disertasi berbahasa Arab Mukhtasar Siwan al-Hikmah, berisi sekitar seribu kata 
mutiara dari 60 filosof Yunani dan 13 filosof Muslim. Karya Mulyadhi ini 
sesungguhnya tidak tergolong sepenuhnya pada bidang filsafat, tetapi tidak juga 
tergolong masuk dalam kategori sastra Arab (filologi) sepenuhnya, melainkan 
hasil editing dari manuskrip Umar Ibn Shahlan al-Sawi. Walaupun agak 
pragmatis karya Mulyadhi ini, tetapi lebih merupakan kompromi perfeksionisme 
dengan mengorbankan keterlibatan eksistensial seorang Mulyadhi yang menjadi 
idealisme filosofisnya. 
Pragmatisme-intelektual tersebut terpaksa dijalani sebab pada awalnya 
Mulyadhi ingin menulis tentang Iqbal tetapi sayangnya tulisan tentang Iqbal di 
Universitas Chicago sudah terdapat kurang lebih seribu katalog. Kemudian ia 
mencoba memeras pikiran untuk mencari tema lain, dan menghasilkan tiga tema 
yaitu; teori atom Asy’ari, kritik Suhrawardi atas logika Aristotelian, dan 
jawaban Mulla Shadra terhadap kritik Kant. Namun keinginan itu terpaksa 
diurungkan dengan alasan wafatnya Prof. Fazlurrahman yang sangat potensial 
untuk menjadi pembimbingnya, di samping waktu yang tersedia untuk 
beasiswanya sudah sangat mendesak, ditambah lagi dengan kultur Universitas 
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Chicago yang kurang memperhatikan karya-karya akademis. Dari beberapa 
pertimbangn tersebut Mulyadhi kemudian mengurungkan niatnya dan menerima 
tawaran Prof. Wadad al-Qadhi untuk mengedit Mukhtasar Siwan al-Hikmah 12 
karena menurut Prof. Al-Qadhi disertasi lebih seperti “SIM” bagi pengemudi 
mobil. Jadi disertasi bukanlah akhir tetapi justru awal karir seorang intelektual, 
sebagaimana SIM adalah awal karir seorang sopir. Awal karir seorang 
cendekiawan justru dimulai setelah meraih gelar doktor dengan menyelesaikan 
disertasinya. Dengan demikian dalam suasana tertentu pengorbanan seperti ini 
tentu diperlukan demi penyelamatan karir. 
B. Karya-Karya Mulyadhi Kartanegara 
Pada tahun 1984 Mulyadhi berhasil menyelesaikan  gelar sarjana 
lengkapnya (S.1) dengan karya imiah (Skripsi) dengan judul “Berlian dari Negeri 
Rum”, karya ini kemudian diterbitkan oleh penerbit Pustaka Jaya 1987 dengan 
judul “Renungan Mistik Jalaluddin Rumi”. Namun, sebenarnya pada tahun 1986 
Mulyadhi telah menerbitkan sebuah karya yang berjudul “Sejarah Filsafat Islam” 
yang juga diterbitkan oleh  Pustaka Jaya. Karya ini sesunggunya adalah sebuah 
karya terjemahan dari penulis aslinya yaitu Majid Fakhri dengan judul “A 
History of Islamic Philosophi”.  
Pada tahun 1989 Mulyadhi menyelesaikan tulisannya yang berjudul “The 
Mystical Reflektion of Rumi”. Karya ini adalah tulisan berbahasa Inggris yang 
diajukan untuk meraih gelar Master di Universitas Chicago. Melihat antusiasme 
beberapa pihak, Mulyadhi kemudian menerbitkannya menjadi sebuah buku yang 
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cukup laris di Amerika. Bahkan Mulyadhi kerepotan sendiri mulai dari lay-out, 
desain sampul, penggandaan, penjilidan, dan pemasaran.
13
 Pada tahun 2004 tesis 
ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Ilham B. Saenong dengan judul 
“Jalal al-din Rumi, Guru Sufi, Peya’ir Agung, yang diterbitkan penerbit Teraju.14  
Kemudian pada tahun 1996 Mulyadhi berhasil menyelesaikan sebuah 
disertasi berbahas arab yang berjudul “Mukhtashar Shiwan al-Hikmah”. Karya 
ini adalah manuskrip yang ia edit dari judul yang sama, buah tangan dari Umar 
Ibnu Sahlan al-Sawi. Karya Mulyadhi ini berisi sekitar 1000 kata hikmah dari 60 
filosof Yunani dan 13 dari Filosof Muslim, mulai dari Thales sampai al-Nafis. 
Disertasi ini kemudian dibukukan dalam bahasa Indonesia yang djemahkan oleh 
Ahmad Fadhil, dengan judul The Best Chicken Soup Of The Philoshopers: dari 
Thales hingga al-Nafis.  
Selain dari karya-karya akademis yang dibukukan, masih ada beberapa 
buku yang ditulis oleh Mulyadhi seperti “Mozaik Khazanah Islam; Bunga 
Rampai dari Chicago” (Paramadina,2000).
15
 Karya ini pada dasarnya adalah 
kumpulan dari artikel Mulyadhi yang ditulis semasa menjadi mahasiswa di 
Universitas Chicago yang dikirim ke mancanegara melalui ISNET (Islamic 
Network). Kandungan dari buku ini dapat dikategorikan menjadi 3 bagian: 
pertama studi biografis yang memuat biorafi para pemikir muslim mulai dari 
zaman klasik sampai zaman modern; kedua studi pemikiran yang berisiskan 
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pemikiran ilmiah filososofis para tokoh pemikir Muslim seperti; Logika al-
Farabi, Psikologi Ibnu Sina, Pendidikan al-Gazali, dan Manusia menurut Ali 
Syari’ati; ketiga, studi bunga rampai, yang berisi berbagai artikel menarik 




Setelah itu pada tahun 2002 kembali Mulyadhi menerbitkan sebuah karya 
yang sangat menarik yaitu “Menembus Batas Waktu; Panorama Filsafat Islam”, 
yang diterbitkan oleh Mizan. Berbeda dari karya-karya sebelumnya, buku ini 
lebih bersifat biografi Intelektual dengan metode penulisan reflektif. Buku ini 
berisi perjalanan intelektual Mulyadhi yang dapat dikategorikan menjadi dua 
bagian; pertama, pencarian yang memuat perjalanan intelektual mengenai 
filsafat, Theologi, dan Tasawuf yang dilakoni oleh Mulyadhi; kedua, 
Rekonstruksi, yaitu pendapat-pendapat pribadi  yang disusun setelah melakukan 
pencarian intelektual mengenai Epistemologi, Ilmu Pengetahuan, Etika, 
Metafisika, Kritik terhadap Materialisme. 
Kemudian pada tahun 2003 terbit sebuah buku dari tangan Mulyadhi yang 
berjudul “Menyibak Tirai Kejahilan; Pengantar Epistemologi Islam” yang 
diterbitkan oleh Mizan. Buku ini adalah hasil-hasil kuliah yang ia sampaikan di 
pasca sarjana IAIN Suanan Kalijaga Yogyakarta. Buku ini membahas masalah 
Epistemologi yang pernah dipoulerkan oleh filosof Muslim seperti; sumber-
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sumber ilmu, ontologi ilmu, metode-metode ilmiah, mistisisme, dan pembahasan 
tentang seputar ilmu pengetahuan.  
Pada tahun 2005, terbit kembali dua buku karya Mulyadhi yang masing-
masing berjudul “Seni Mengukir Kata; Kiat-Kiat Menulis Efektif-Kreatif” dan 
“Integrasi Ilmu; Sebuah Rekonstruksi Holistik”, yang diterbitkan oleh MLC 
(Mizan Learning Center) dan penerbit “Arasy”. Untuk integritas Ilmu, pada buku 
seni mengukir kata, karya Mulyadhi ini memuat pengalaman-pengalaman 
Mulyadhi selama menjadi penulis profesional dan ditulis secara reflekti. 
Kandungan buku tersebut dapat dikategorikan menjadi empat bagian; pertama, 
menulis sebagai seni, yang memuat cara-cara menulis yang efektif; kedua, 
tulisan-tulisan populer, yang berisi penjelasan tentang berbagai model tulisan 
yang bersifat sastra; ketiga, ciri-ciri tulisan ilmiah seperti proposal dan berbagai 
tulisan ilmiah akademis; keempat, memupuk tradisi menulis, pada bagian ini 
hanya dapat tumbuh jika ditunjang oleh tradisi membaca, analisis yang tajam, 
dan motivasi yang kuat. Pada buku integrasi ilmu, Mulyadhi menuangkan 
gagasanya tentang bagaimana mempertemukan ilmu-ilmu umum (empiris), dan 
ilmu-ilmu spiritual (agama). Ada beberapa cara yang dijelaskan oleh Mulyadhi 
dalam buku ini untuk mempertemukan ilmu umum dan ilmu agama, seperti 
prinsip ketunggalan wujud (ontologi), Integrasi sumber-sumber ilmu dan 
metodologi (Epistemologi), dan integrasi mengenai penjelasan Ilmiah.
17
 
Saat Mulyadhi diminta untuk mengajar mata kuliyah introduction to 
Islamic philosophy pada ICAS (Islamic Colledge for advanced studies), dari hasil 
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kuliah tersebut dibukukan, dan diterbitkan oleh penerbit Lentera Hati dengan 
Judul Gerbang Kearifan; Sebuah Pengantar Filsafat Islam. Buku ini adalah buku 
pengantar untuk memahami filsafat Islam secara garis besar. Terdapat beberapa 
topik yang dibahas dalam buku ini seperti; Apa yang disebut Filsafat Islam, 
Hubungan antara filsafat dengan; agama, sains, dan mistisisme, serta masa depan 
dari pengkajian-pengkajian filsafat Islam.  
Selain dalam bentuk  buku, tulisan Mulyadhi telah dimuat dalam berbagai 
jurnal ilmiah seperti jurnal; Refleksi, hadarah, mimbar agama dan budaya, 
sosiohumanika, populis, relief: journal of religious issues, pemikiran Islam, dan 
berbagai jurnal lain. Terdapat juga sekitar dua tulisan Mulyadhi yang diedit 
dalam bentuk buku bersama penulis-penulis lain, puluhan makalah-makalah 




C. Genealogi Pemikiran Mulyadhi Kartanegara 
Sejak Mulyadhi menginjakkan kaki di Fak. Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada tahun 1978, Mulyadhi benar-benar mengalami 
perkembangan intelektual yang luar biasa. Perkembangan ini bermula ketika ia 
mulai mengikuti kuliah dari almarhum Prof. Harun Nasution yaitu ilmu kalam, 
dan tulisannya yang berjudul Teologi Islam; Aliran-aliran, sejarah dan 
perbandingan. Pengaruh Harun Nasution sangat tampak ketika Mulyadhi mulai 
mengerti apa itu sunni, dan rasa fanatismenya terhadap aliran ini mulai 
berkurang. Sebaliknya ia mulai giat mempelajari aliran lain seperti; Khawarij, 
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Syi’ah, Murji’ah, Jabariyah, Qadariyah, Mu’tazilah dan Maturidiyah. Bagi 
Mulyadhi, Harun Nasution bagaikan pintu gerbang yang telah membuka 
cakrawala berpikirnya, sehingga ia menjadi seorang rasionalis. 
Tokoh lain yang banyak memberi inspirasi kepada Mulyadhi ialah 
Muhammad Iqbal. Pada saat Mulyadhi telah menjadi seorang rasionalis, 
kepercayaannya terhadap Tuhan mulai memudar. Bahkan bukti kosmologis 
Aristotelian maupun ontologis anselmus tidak dapat menolongnya meyakini 
eksistensi Tuhan. Kemudian saat-saat selanjutnya, ketika Mulyadhi mulai 
mengubah orientasi filosofisnya ke arah yang lebih religius, disitulah Mulyadhi 
“berkenalan” dengan Iqbal. Salah satu pemikiran Iqbal yang sangat berpengaruh 
pada Mulyadhi ialah pandangannya bahwa alam adalah “medan kreatif” Tuhan. 
Oleh karena itu, mempelajari alam sama dengan mempelajari “cara Tuhan 
mencipta”, “tingkah laku”, atau sunnah Tuhan. Menurut Mulyadhi keteraturan 
yang terjadi di alam ini menunjukkan adanya agen eksternal yaitu Allah yang 
menyelenggarakan alam ini dengan sunnah-Nya atau biasa disebut dengan istilah 
sunnatullah. Mulyadhi membedakan sunnatullah dengan hukum alam. Hukum 
alam lebih dipahami secara determinis dan tidak mengizinkan kreatifitas. 
Sedangkan sunnatullah mengizinkan kreatifitas, ia lebih dipahami sebagai 
kebiasaan Tuhan dalam menyelenggarakan alam. Dalam kerangka berpikir 
hukum alam, mukjizat (menyimpang dari kebiasaan) tidaklah mendapat tempat. 
Sedang dalam sunnatullah, meskipun mengimplikasikan keteraturan, tetapi tidak 
menutup terjadinya mukjizat atau penyimpangan. Sebab penyimpangan terhadap 
kebiasaan bukanlah sebuah pelanggaran atau kontradiksi logis, sebab jika 
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kebiasaan atau sunnah tidak dapat dilanggar maka ia akan berubah menjadi wajib 
dan menyalahi pengertian sunnah itu sendiri.
19
  
Iqbal menurut Mulyadhi adalah filosof Muslim modern yang mampu 
menggabungkan antara akal dan intuisi, intelektual dan emosional, filsafat dan 
puisi. Melalui Iqbal jualah Mulyadhi mendapat “guru imajinatif” yang lain yaitu 
Henri Bergson dan Syekh Maulana Jalaluddin Rumi.  
Pengaruh Bergson yang merupakan filosof Prancis terhadap Mulyadhi 
sangatlah mendasar. Tema penting dalam filsafat Bergson  ialah intelek dan 
intuisi. Intelek atau akal menurut Bergson tidak akan pernah sanggup menangkap 
objeknya secara langsung, karena kecenderungannya yang memilah-milah dan 
meruangkan segala sesuatu. Sedang intuisi bergerak ketika akal berhenti, namun 
tidak akan kehilangan urutan-urutan logisnya, karena intuisi adalah semacam 
intelek yang lebih tinggi. Pengaruh Bergson terhadap Mulyadhi dapat dilihat 
pada bangunan epistemologi yang ia kemukakan dalam bukunya pengantar 
epistemologi Islam khususnya pada Bab VI, yang membahas tentang metode-
metode ilmiah dalam buku itu Mulyadhi menulis: 
Dengan demikian telah jelas bahwa kekhasan metode intuitif ini terletak 
pada sifatnya yang langsung. Sifatnya langsung metode intuitif dalam 
mengungkap objeknya dapat dianalisis ke dalam beberapa hal. Pertama, 
pengetahuan intuitif dapat dicapai melalui pengalaman yaitu dengan 
mengalami atau merasakan sendiri objeknya, misalnya kita tidak akan 
memahami “cinta” semata dengan membaca literatur tentang cinta, tetapi 
dengan mengalaminya, kedua, pengetahuan intuitif ditandai oleh hadirnya 
objek didalam diri subyek. Sehingga karena itu pengetahuan intuitif 
disebut sebagai “presential”. Ketiga, intuisi mengenal objeknya bukan 
melalui kategorisasi, melainkan mengenalnya dengan intim kasus-
perkasus, pengenalan intuitif lebih akurat dan langsung menyentuh 
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obyek-obyek partikular dengan segala karakteristik dan keunikannya. 
Ambillah satu contoh satu jam bagi yang ditunggu tidak akan sama 
dengan satu jam bagi yang menunggu karena bagi yang tinggu satu jam 
akan terasa berlalu begitu cepat, sedangkan bagi yang menunggu akan 
terasa bergerak lamban sekali.
20  
 
Selain tokoh di atas  tidak akan ada tokoh yang mempengaruhi Mulyadhi 
secara normatif selain dari Maulana Jalaluddin Rumi. Perkenalan Mulyadhi 
dengan Bergson telah menggugah kesadarannya akan keterbatasan akal, tetapi 
bukan berarti kesangsiannya telah berakhir. Melalui Rumilah Mulyadhi kembali 
dapat menancapkan keyakinannya akan keberadaan Tuhan. Menurut Rumi 
pengetahuan tentang Tuhan tidak bisa diperoleh secara meyakinkan  melalui 
filsafat dan jalan logis, lebih-lebih dengan jalan indrawi. Upaya para filosof 
dalam menemukan realitas boleh dikatakan sia-sia meskipun realitas itu tidak 
jauh, para filosof justru meninggalkan dirinya.
21
 Hal inilah yang mempengaruhi 
konsep ke-Tuhanan yang dirasakan Mulyadhi, ia menulis: 
“Selanjutnya Tuhan yang aku rasakan bukan Tuhan yang jauh dan 
impersonal, tetapi Tuhan yang akrab ddan mempunyai perhatian terhadap 
kelangsungan kesejahteraan makhluk-makhluknya, Tuhan yang 
mendengar setiap saat keluhan hamba-hambanya dan do’a-do’a mereka 





Menurut Rumi Tuhan hanya dapat dipahami melalui ma’rifah, yaitu 
modus pengetahuan sejati, dengan cara membersihkan jiwa kita dari segala nafsu 
dan kotoran ego. Ma’rifah hanya dapat diraih melalui pengenalan pada realitas 
sejati. Menurut Rumi “tak akan bisa menyunting mawar dari huruf M.A.W.A.R 
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anda baru dapat menyebut namanya cari pemilik nama”.
23
 Alam ini tidak lebih 
dari pada tanda-tanda, di balik alam adalah realitas sejati yang mengendalikan 
segala kejadian di dunia. Realitas Sejati tersebut senantiasa aktif dan terus-
menerus untuk memperbaharui alam semesta, oleh karena itu terdapat gerak 
dinamis dalam evolusi kehidupan yang berujung pada adanya kebebasan memilih 
oleh manusia sebagai konsekuensinya. 
Selanjutnya tokoh lain yang turut memberikan sumbangsih pemikiran 
terhadap Mulyadhi adalah para filosof Muslim seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibn 
Sina, Ibn Rusyd, Mulla Shadra, dan lain-lain. Dari pengaruh tokoh-tokoh filosof 
Muslim ini Mulyadhi dapat menyusun sebuah konsep yang saling mendukung 
antara Tuhan, manusia, dan alam yang dia istilahkan trilogi-metafisika.
24
  
Kemudian tokoh yang membuat Mulyadhi betul-betul merasa berutang 
budi ialah Syekh al-Akbar Ibnu Arabi dan muridnya Shadr al-Din al-Qunawi. 
Kedua tokoh inilah yang mampu mempertemukan pertentengan antara Zat 
Tuhan, dan Sifat Tuhan oleh filosof dan teolog. Menurut Mulyadhi pertentangan 
filosof dan teolog yang terjadi karena filosof yang meniadakan sifat-sifat Tuhan 
berbicara pada level zat. Pada level ini adalah ia bukanlah seperti apapun (Laisa 
kamitslihi syai’) atau disebut juga teologi negatif. Sedangkan pada level sifat, 
Tuhan dapat dipahami dalam konteks hubungannya dengan alam. Pada level 
inilah sifat Tuhan muncul yang cenderung dipertahankan dan dianggap abadi 
oleh para teolog (Asy’ariyah) sehingga mereka menganggap zat dan sifat Tuhan 
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terpisah. Dalam konteks hubungan dengan makhluk Tuhan memperkenalkan  
dirinya, sehingga hubungan Tuhan dan makhluk harus dipahami pada level sifat 




Di samping tokoh-tokoh di atas masih ada beberapa tokoh yang turut 
mempengaruhi perkembangan pemikiran Mulyadhi seperti, almarhum Prof. 
Fazlur Rahman, Prof. Wadad al-Qadi, Abd. Karim Soroush, dan Prof. Sabra. 
Bahkan dari Prof Sabra inilah Mulyadhi mengembangkan teori Naturalisasi 
Ilmu.26  Melalui tokoh-tokoh tersebut Mulyadhi mendapat pengetahuan yang 
sangat berarti, di antaranya ialah pengenalannya akan pemikiran filosofis abad 
pertengahan. Pengenalan tersebut menurut Mulyadhi, akan mengikutkan 
perkembangan ilmu pengetahuan dengan sendirinya.   
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TINJAUAN UMUM INTEGRASI ILMU 
A. Pengertian Konsep Integrasi Ilmu 
1. Pengertian Integrasi Ilmu 
Secara harfiah dalam bahasa Inggris, terdapat tiga jenis kata yang merujuk 
pada kata integrasi sebagai kata kerja, yakni to integrate, yang berarti: 
mengintegrasikan, menyatupadukan, menggabungkan, mempersatukan (dua hal atau 
lebih menjadi satu). Kedua: sebagai kata benda, yakni integration, yang berarti: 
integrasi, pengintegrasian atau penggabungan; atau integrity yang berarti ketulusan 
hati, kejujuran dan keutuhan. Jika berkaitan dengan bilangan, integrasi merujuk  
pada kata integer yang berarti bilangan bulat/utuh. Dari kata ini dijumpai kata 
integrationist yang bermakna penyokong paham integrasi, pemersatu.  
Ketiga: sebagai kata sifat, kata ini merujuk pada kata integral yang bermakna 
hitungan integral, bulat, utuh, yang perlu untuk melengkapi seperti dalam kalimat: 
reading is integral part of the course (membaca merupakan bagian pelengkap bagi 
kursus itu). Bentuk kata sifat lainnya adalah integrated yang berarti yang 
digabungkan, yang terbuka untuk siapa saja seperti integrated school (sekolah 




                                                          
1




Berangkat dari defenisi secara etimologis tentang integrasi diatas, maka 
dapat ditarik pengertian secara terminologis bahwa, integrasi adalah sebuah upaya 
penyatuan terhadap bangunan ilmu pengetahuan yang telah jatuh ke pangkuan 
ilmuan Barat yang terjebak pada jurang dikotomi, sekulerisasi. Integrasi juga dapat 
diartikan sebagai pandangan menyeluruh terhadap realitas.
2
 
2. Konsep Integrasi Ilmu 
Wacana tentang integrasi ilmu telah muncul dalam waktu cukup lama. Meski 
tak selalu menggunakan kata “integrasi,” di kalangan Muslim modern gagasan 
perlunya pemaduan ilmu dan agama atau akal dan wahyu (iman), atau antara ilmu 
Barat modern dan ilmu Islam. telah cukup lama beredar. Cukup populer juga di 
kalangan Muslim pandangan bahwa pada masa kejayaan sains dalam peradaban 
Islam, ilmu dan agama pada dasarnya integrated. 
Islamisasi ilmu merupakan salah satu kata yang digunakan dalam upaya 
mengIslamkan disiplin-disiplin ilmu, oleh al-Faruqi dalam buku metodologi study 
Islam mengartikan Islamisasi sebagai upaya membangun pradigma keilmuan yang 
berlandaskan pada nilai-nilai Islam, baik pada aspek ontologis, epistemologis, dan 
aksiologis. Islamisasi ilmu muncul pada era modern abad ke 20, lahirnya gagasan 
Islamisasi sebagai respons kritis terhadap peradaban Barat Modern yang sekuler, 
kering nilai-nilai ke-Tuhanan, spiritualitas, pemisahan antara akal dan wahyu, antara  
ilmu dan amal, serta antara material dan spiritual yang berimplikasi pada munculnya 
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berbagai problem kemanusiaan, seperti degradasi moral dan religius, kehampaan 
jiwa, serta tradisi taqlid di kalangan umat Islam.
3
  
Sebelum penulis menarik kesimpulan kaitan dengan perjumpaan antara sains 
dan agama (wahyu), serta perjumpaan antara sains dalam konsepsi keilmuan Islam 
dan Barat maka penulis menyodorkan beberapa sorotan, telaah terkait persoalan 
konsep integrasi ilmu dan Islamisasi sains, berikut beberapa konsepsi pemikir: 
Dalam konteks Kristen kontemporer, pendekatan “integrasi” dipopulerkan 
oleh Ian G. Barbour, yang menyebut empat tipologi hubungan sains dan agama di 
antaranya adalah konflik, independensi, dialog, dan integrasi. Teolog fisikawan 
Kristen ini dianggap sebagai salah seorang peletak dasar wacana sains dan agama 




Di antara empat hubungan yang disodorkan oleh Barbour, dia lebih memilih 
hubungan yang keempat, yakni integrasi. Menurut Barbour bahwa ada dua varian 
hubungan yang menggabungkan antara agama dan sains, pertama disebut sebagai 
teologi natural (natural theology), yang dimaksud dengan teologi natural adalah 
teologi mencari dukungan pada penemuan-penemuan ilmiah,  dan yang kedua 
sekaligus inilah yang dianut oleh Barbour, disebut sebagai teologi alam (theology of 
nature), yakni teologi disesuaikan dengan penemuan-penemuan sains yang mutakhir 
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tentang alam. Sehingga wajar ketika Barbour selalu memperhatikan bagaimana para 
teolog itu mencoba membuat sintesis teologis baru yang menurutnya lebih baik 
daripada teologi tradisional. Namun, Barbour menurut Armahedi Mahzar dalam 
pengantarnya pada buku Barbour,  pengamatannya terhadap penemuan-penemuan 
sains mutakhir hanya dibatasi pada teologi Kristen.
5
    
Ismail Raji al-Faruqi (1921-1986) salah satu pemikir Muslim yang 
menggunakan istilah Islamisasi ilmu, sebagaimana yang dikutip oleh Hasan 
Baharuddin Islamisasi ilmu diartikan sebagai upaya membangun paradigma 
keilmuan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, baik pada aspek ontologis, 
epistemologis, maupun aksiologis. Menurut al-Faruqi, Islamisasi sains harus merujuk 
pada tiga sumbu tauhid, yaitu kesatuan pengetahuan, kesatuan hidup, dan kesatuan 
sejarah. Kesatuan pengetahuan  berkaitan dengan tidak ada lagi pemisahan 
pengetahuan rasional (aqli) dan irasional (naqli). Kesatuan hidup berkaitan dengan 
semua pengetahuan yang harus mengacu pada tujuan penciptaan, yang berdampak 
pada tidak bebasnya pengetahuan dari nilai, yaitu nilai ke-Tuhanan. Kesatuan 
sejarah adalah berkaitan kesatuan disiplin yang harus mengarah sifat keummatan dan 
mengabdi pada tujuan-tujuan ummah di dalam sejarah.6  
Istilah Islamisasi juga menjadi salah satu senjata yang digunakan Syed 
Muhammad Naquib al-Attas, Dalam hal ini Naquib al-Attas mengartikan Islamisasi 
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ilmu sebagai upaya untuk mengenali, memisahkan dan mengasingkan unsur-unsur 
peradaban Barat yang dualistik dan nihilistik, dari tubuh pengetahuan sehingga 
pengetahuan bersih dari unsur-unsur peradaban Barat yang dualistik, sekuleristik dan 
evolusioneristik yang pada dasarnya bersifat relativistik dan nihilistik.
7
 
Demikian juga Ziauddin Sardar,  menurutnya  Islamisasi bukanlah sekedar 
sintesis ilmu-ilmu modern dengan ilmu-ilmu Islam, melainkan harus dimulai dari 




Kemudian istilah integrasi digunakan oleh Amin Abdullah, terkhusus pada 
integrasi epistemologi bayani, burhani, dan irfani dalam upaya pengembangan ilmu-
ilmu ke-Islaman, dan sebagai upaya memecahkan persoalan-persoalan keagaman 
kontemporer yang begitu kompleks. Ketiga epistemologi tersebut dalam sejarahnya 
telah memperlihatkan keberhasilannya masing-masing. Epistemologi bayani telah 
membesarkan disiplin fiqh (hukum) dan teologi, irfani telah melahirkan teori-teori 
besar dalam sufisme dan dengan kelebihannya untuk memahami orang lain, dan 
burhani telah mengantarkan filsafat Islam pada puncak pencapaiannya. Namun, 
menurut Amin bukan berarti ketiga metodologi berpikir tersebut tidak memiliki 
kekurangan-kekurangan.  
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Segala kekurangan yang dimiliki masing-masing model epistemologi 
tersebut, sehingga tidak bisa digunakan secara mandiri untuk pengembangan ilmu-
ilmu ke-Islaman kontemporer, untuk mencapai hal tersebut maka kemestian 
disatukannya dalam sebuah jalinan yang disebut sebagai hubungan sirkuler. 
Maksudnya adalah tiga model epistemologi tersebut diikat dalam sebuah jalinan 
kerja sama untuk saling mendukung dan mengisi kekurangan masing-masing. 
Sehingga dengan model kerjasama ketiga model epistemologi tersebut maka akan 
melahirkan epistemologi Islam yang komperehensif, integratif, dan ilmiah.
9
 
Mulyadhi mengawali gagasan integrasi/Islamisasi ilmunya dengan terlebih 
dahulu melakukan pelacakan terhadap perbedaan fundamental epistemologi, karena 
baginya upaya islmisasi/integrasi itu hanya bisa bermakna ketika ditemukan  kontras 
di antara dua konstruksi epistemologi  modern dan konstruksi epistemologi Islam. 
Sehingga pertanyaan yang lahir apakah memang ada perbedaan mendasar di antara 
keduanya?. 
Dalam proses penelusuran tersebut, Mulyadhi menemukan adanya respon 
yang berbeda-beda, di antara perbedaan itu, ada kelompok yang menolak dan 
menerima adanya perbedaan konstruksi epistemologi modern dan Islam. Kalangan 
kaum intelektual Muslim sendiri ada yang menafikan perbedaan tersebut, tetapi ada 
juga yang membenarkannya. Bagi kelompok yang menafikan, ilmu pengetahuan 
bersifat obyektif, sehingga perbedaan antara ilmu pengetahuan Barat dan Islam 
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adalah semu. Bagi mereka, ilmu juga bersifat universal, sehingga bisa berlaku sama 
di mana saja, di Barat maupun  di Timur. Kelompok kedua, membenarkan adanya 
perbedaan fundamental antara epistemologi modern dan Islam.  
Rolston III, seorang profesor filsafat di Colorado State University yang 
mendapat gelar di bidang fisika dan matematika, dalam bukunnya Science and 
Religion: A Critical Survey, bahwa seorang peneliti akan terwarnai oleh apa yang 
mereka teliti, atau paling tidak menyumbang skema konsep dan menyaring apa yang 
mereka ketahui. Sehingga bagi Mulyadhi jika subyektifitas sulit untuk dilucuti, 
maka obyektivitas ilmu dan nilai universalnya tentu akan sulit untuk dipertahankan, 
karena teori-teori ilmu sangat dipengaruhi oleh subyek yang menelitinya.  
Mulyadhi sebagai orang yang termasuk membenarkan adanya perbedaan 
fundamental antara epistemologi Barat dan Islam, dalam membuktikan perbedaan 
tersebut, Mulyadhi menyorotnya dari dua persoalan epistemologis: “Apa yang dapat 
diketahui?” dan bagaimana mengetahuinya?” atau dalam hal ini menyangkut lingkup 
dan metode ilmiah.
10
 melihat asumsi Mulyadhi terkait dengan persoalan integrasi 
dan Islamisasi maka dapat diketahui corak Islamisasi yang ditawarkan, konsep 
Islamisasi yang ditawarkan oleh Mulyadhi adalah Islamisasi epistemologis.    
Seyyed Hossein Nasr berasumsi bahwa ilmu pengetahuan dalam Islam 
berdasar pada ide kesatuan transenden yang merupakan jantung kewahyuan dalam 
Islam. Sesunguhnya tujuan ilmu ke-Islaman adalah untuk menunjukkan kesatuan dan 
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keterkaitan semua yang ada. Sejauh menyangkut keilmuan, tantangan umat Islam 
saat ini setidaknya ada dua hal, pertama adalah ilmu-ilmu yang terpisah dari nilai 
spiritual dan etis, ilmu seperti ini harus diredam dengan nilai-nilai keagamaan dan 
spiritual sehingga ilmu-ilmu tersebut dapat membawa manfaat bagi umat manusia 
dan alam semesta. Kedua, marginalitas ilmu-ilmu berhadapan dengan yang disebut 
ilmu-ilmu agama. Yang menjadi tantangan adalah membawa ilmu-ilmu kedalam 
mainstream perspektif ilmu Islam secara utuh. Rekonsiliasi dan integrasi antara dua 
kelompok keilmuan ilmu-ilmu yang berasal dari al-ayah al-Qur’a>niyah dan yang 




Lewat penelusuran tentang konsep integrasi dan Islamisasi di atas, maka 
penulis seyogyanya memberikan penegasan bahwa dalam Islam, hubungan antara 
sains dan agama bukanlah konflik, bahkan keduanya adalah satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan. Begitu eratnya kaitan antara ilmu dan agama, Murtadha Muthahhari 
mensinyalir bahwa  sains tanpa agama adalah seperti sebilah pedang ditangan orang 
mabuk, seperti secercah cahaya ditangan pencuri tengah malam, membuatnya 
mampu mencuri barang-barang yang terbaik.
12
 Murtadha Muthahhari juga 
menjelaskan bahwa antara ilmu dan agama tidak ada pertentangan, yang terjadi 
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justru keduanya saling mengisi.
13
 Bahkan Elbert Enstein juga ikut berasumsi terkait 
pentingnya pertalian antara kedua hal tersebut “Religion without science is blain; 




Melalui penerjemahan berbagai karya-karya filsafat Yunani oleh Filosof 
Muslim seperti al-Kindi (801-873M), Yahya al-Balmaki (w. 857M), Yuhana Ibn 
Musyawaih dan Hunain ibn Ishaq.
15
 Itulah sebabnya, di tangan ilmuan-ilmuan 
Muslim, sains berkembang dengan pesat lewat pengujian eksperimental 
menyebabkan sains menjadi kukuh. Sehingga, di tangan ilmuan Muslim, sains 
memperoleh karakternya yang rasional obyektif selama gelombang pertama 
peradaban Islam. Tentu rasionalitas sains tak bisa dilepaskan dari rasionalitas 
religius karena teologi, filsafat, dan sains merupakan kesatuan integral. Namun, 
lewat penyerbuan tentara mongol dari Timur dan tentara salib dari Utara merubah 
kondisi, karena tentara mongol yang menjadi pemenang dan lebih menghargai seni 
sehingga tarekatlah yang berhasil meng-Islamkan penguasa-penguasa baru. Sehingga 
karakter gelombang kedua kebangkitan  bergeser dari kecenderungan ilmiah religius 
ke mistis religius. 
Sementara penakluk dari Eropa justru mengambil alih pengembangan sains 
dan teknologi. Hanya karena kesepaduan sains religius ditampik atau dipecah-pecah 
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oleh para ilmuan Eropa, ketika mereka tidak menemukan jalan mengganti Islam 
dengan Kristen sebagai fondasi religius bagi filsafat dasar sains. Maka sekulerisasi 
sains dan diikuti sekulerisasi politik, melalui upaya yang mereka lakukan melahirkan 
peradaban Barat yang kuat secara ekonomi militer, yang berbasis sains dan 
teknologi, sehingga berhasil menaklukkan peradaban Islam gelombang kedua dan 
menjajah negeri-negeri pecahannya. 
Selanjutnya negeri-negeri Muslim dengan segala upaya telah berhasil 
memerdekakan diri. Sehingga sebagai negara yang baru merdeka, mereka dengan 
cepat mengejar ketertinggalannya tentu dengan mempelajari sains dan teknologi 
yang dikembangkan di Barat. Namun, sebagian diantaranya melupakan kenyataan 
bahwa sains dan teknologi Barat modern itu mempunyai masalah berupa dampak-
dampak negatif pada kehidupan manusia dan linkungan, tentu karena mereka 
menampik dimensi religiusitas sains.
16
 Sehingga bentuk tanggung jawab sebagai 
kaum akademikus Muslim dalam istilah al-Faruqi, sains yang kembali kepangkuan 
peradaban Islam harus mengalami reintegrasi.     
B. Konstruksi Keilmuan Barat 
Bangunan keilmuan barat tidak bisa dipisahkan dari aspek sejarah perjalanan 
pemikiran filsafat, ditandai dengan adanya dialektika pengetahuan dari fase 
perjalanan perkembangan pengetahuan yang terjadi, berawal dari zaman yunani, 
abad pertengahan sampai pada abad modern bahkan dialektika pengetahuan 
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berlanjut pada era postmodern. Sehingga penulis dalam mengilustrasikan bangunan 
keilmuan Barat menggunakan pendekatan sejarah. 
Para sejarahwan filsafat biasanya mengklasifikasikan sejarah filsafat Barat ke 
dalam tiga periode: kuno (klasik), pertengahan, dan modern.
 17
  
1. Yunani Kuno (Klasik) 
Periode ini ditandai dengan pergeseran pemikiran dari mitos ke logos. 
Penjelasan-penjelasan mistis yang berdasar pada kepercayaan irasional tentang 
gejala-gejala alam bergeser pada penjelasan logis yang berdasar pada rasio. Maka 
para filosof-filosof alam mulai menyibukkan diri dengan pertanyaan-pertanyaan 
tentang azas pertama (arkhe) dan prinsip yang mengatur alam semesta.18  
Para sejarahwan filsafat percaya bahwa bunga rampai pemikiran paling kuno 
yang murni atau sebagian besar filosof berasal dari kalangan Yunani, sekitar lima 
abad sebelum kelahiran Isa al-Masih a.s. Para sejarahwan juga menyebutkan nama-
nama mereka yang berupaya mengenal wujud, permulaan dan keberakhiran alam 
raya. Untuk merumuskan kemunculan dan perubahan berbagai maujud, mereka 
mengungkapkan beragam pandangan yang kadang kala bertentangan. Pada saat 
bersamaan, mereka tidak menutup-nutupi fakta bahwa butir pemikiran mereka lebih-
kurang dipengaruhi oleh kepercayaan dan kebudayaan  agama Timur. Sehingga, 
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atmosfir Yunani yang terbuka untuk perbincangan dan perdebatan pada masa itu 
memuluskan landasan bagi perkembagan pemikiran kefilsafatan.  
Adalah wajar pemikiran kefilsafatan awal tidak begitu teratur dan tertata, 
masalah-masalah penelitian tidak terkelompok, serta nama, judul, dan metode untuk 
tiap-tiap kategori belum dikhususkan. Sehingga semua gagasan disebut saja sebagai 
ilmu, kebijaksanaan (hikmah) atau pengetahuan (ma’rifah). 
Pada abad ke-5 sebelum Masehi, dilaporkan adanya sekelompok sarjana yang 
dalam bahasa Yunani disebut dengan “sofistik” yakni orang bijak atau berilmu. 
Namun, meskipun memiliki wawasan luas mengenai ilmu pengetahuan pada 
masanya, mereka tidak meyakini adanya kebenaran-kebenaran pasti. Juga menampik 
adanya sesuatu yang benar-benar diketahui secara pasti, pokok ajarannya adalah 
bahwa “kebenaran” kebenaran yang sebenar-benarnya tidak tercapai, maka tiap-tiap 
pendirian bisa benar dan bisa salah, dan ia juga mengajarkan apa yang dibenarkan 
sekarang, besok bisa disalahkan, kemarin dipertahankan, sekarang bisa dibatalkan, 
kebenaran hanya sementara. Karena kebenaran yang sebenar-benarnya tidak bisa 
dicapai, maka tiap-tiap pendirian bisa dibenarkan.
19
  
Dari dasar pengetahuan tersebut maka tidak ada ukuran yang tetap tentang 
baik dan buruk, hingga berujung pada hilanglah perbedaan antara benar dan salah, 
antara baik dan buruk. Dari gambaran argumtasi Sofis memandang segala sesuatu 
sebagai sementara maka disatu sisi dia membangun teori relativisme,  dan di lain sisi 
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juga tergolong sebagai skeptisisme karena dia menaruh keraguan terhadap segala 
pendirian.   
 Menurut laporan sejarahwan filsafat, mereka ini adalah pengajar-pengajar 
profesional dalam seni retorika dan debat. Melatih pengacara untuk terampil di 
pengadilan yang sangat dibutuhkan pada waktu itu adalah pekerjaan mereka. Profesi 
pekerjaan ini menuntut para pengacara untuk terampil di pengadilan  yang sangat 
dibutuhkan waktu itu adalah pekerjaan mereka. Profesi ini menuntut para pengacara 
untuk sanggup mengukuhkan klaim dan menolak kalim tandingan. Bergumul dengan 
pengajaran yang acap tercemar dengan kerancuan berpikir (fallacy) sehingga 




Pemikir paling populer yang berdiri menentang kaum sofis dan yang 
menyanggah gagasan-gagasan mereka adalah Socrates (470-399 S.M). Socrates 
seorang yang menamai dirinya dengan philosophos, pecinta kebijaksanaan. Alasan 
Socrates memilih nama tersebut karena kerendahan hati Socrates yang selalu 
mengakui kebodohan dirinya, dan tantangan bagi sofis yang menyebut diri mereka 
sarjana. Dengan pilihan nama ini, tampaknya Socrates hendak memahamkan 
mereka: kalian yang melibatkan diri dalam pembahasan dan perdebatan, pengajaran 
demi tujuan material dan politik, tidaklah layak menyandang gelar “orang bijak”. 
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Socrates juga dikenal dengan dialektikanya, yakni metode yang digunakan dalam 
pencarian kebenarannya dengan cara bertanya dan mengharapkan jawaban atas 
pertanyaan yang dilontarkan agar darinya lahir umpan balik, lewat metode inilah 
Socrates melakukan identifikasi kritis atas kebenaran sebuah pemahaman. 
Menurut Socrates, kebajikan adalah pengetahuan, pengetahuan yang benar 
akan membimbing pada tindakan yang benar, Socrates mengatakan “budi adalah 
tahu”, artinya budi pekerti yang baik lahir dari pengetahuan maka budi dapat 
dipelajari. Oleh sebab itu, wajib untuk mengajar manusia agar mengerti dan 
memahami agungnya kebenaran, dapat berbuat bijak, dan memperbaiki kerusakan 
masyarakat, menuju kebaikan adalah cara terbaik mencapi kebahagiaan hidup. Selain 
itu, Socrates mengajukan prinsip-prinsip moralitas yang tetap dan universal pada 
hukum tradisi yang beragam di berbagai belahan dunia. Ketika para Sophis 
mengatakan bahwa hukum adalah konvensi yang muncul dari kemaslahatan dan 
kebenaran adalah apa yang dianggap benar oleh individu, Socrates menjawabnya 
bahwa terdapat kerajaan alam yang supra manusiawi yang peraturannya mengikat 




Socrates dengan kedalaman pengetahuannya selalu hadir di tengah-tengah 
banyak orang, di pasar-pasar, di tengah anak muda Socrates selalu menggelitik 
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pemikiran generasi muda, dan Socrates pun menentang para pengumbar ilmu yang 
hanya dengan kekuatan retorisnya hendak mengelabui masyarakat,  sehingga 
Socrates dituduh perusak yang meracuni pikiran generasi muda dan tidak percaya 
pada dewa-dewa serta menolak agama.
22
 Implikasi dari tuduhan ini lalu Socrates 
diajukan di pengadilan dan akhirnya Socrates harus menjalani hukuman mati dengan 
minum racun. Meskipun ia punya kesempatan untuk  meloloskan diri dengan syarat 
meninggalkan segala kebijaksanaanya, pencarian kebenaranya.
23
 Socrates tetap 
bertahan pada pendiriannya dan taat hukum. Saat-saat terakhirnya digambarkan oleh 
plato dalam buku Hatta, Engkau semuanya hendaklah bersabar, dan ingatlah bahwa 
hanya badanku yang engkau tanam. Setelah itu pergilah ia menemui ajalnya. Betapa 
filosof ini setia pada ajaran kebijaksanaanya Socrates pulang ke alam baka, tetapi 
namanya hidup untuk selama-lamanya.
24
  
Setelah Socrates muridnya selama bertahun-tahun berguru pada Socrates 
yakni Plato (427-347 S.M), ia berupaya memantapkan prinsip-prinsip filsafat, di 
antara gagasannya yang populer adalah tentang ide-ide, yang merupakan upaya 
permulaan yang mengkaji tentang masalah universal.
25
 Ide menurut Plato adalah 
dasar dari segala yang ada, sehingga mengetahui dunia ide menjadi amat penting dan 
                                                          
22
 Isma’il Asysyarafa, Ensiklopedi Filsafat, diterjemahkan oleh shofiyullah Mukhlas, dari 
judul Al-Mausu’ atul Falsafiyah, (Cet. I; Jakarta: Khalifa, 2005), h. 117. 
23
 Alex Howard, Konseling dan Psikoterapi Cara Filsafat; dari Phytagoras Hingga 
Postmodernisme, diterjemahkan olleh Benny Baskara dan Meithiya Pose, dari judul Philosophy for 
Conselling and Psycotherapy,(Cet. I; Bandung: Teraju, 2005),h. 3.  
24
 Muhammad Hatta, Alam Pemikiran Yunani, h. 76-77. 
25
 Betrand Russel, Sejarah Filsafat Barat: Kaitannya dengan Kondisi Sosio Politik Zaman 
Kuno Hingga Sekarang, diterjemahkan dari judul: History of Western Philosophi and it’s Connection 
with Political and Social Sircumstances from the earliest Times to the present Day, (Cet. II 
;Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 141  
52 
 
mendasar. Oleh karena itu, idelah yang harus menjadi tujuan bagi pengetahuan yang 
sebenarnya. Bagi Plato, ide ada di dunia lain. Semua pengetahuan adalah salinan dari 
asalanya (pseudo), yang menampakkan diri mealui ingatan jiwa pada asalnya. Jiwa 
berperan sebagai perantara antara dunia ide dengan dunia materi. Melalui mata, jiwa 
diingatkan kembali pada apa yang sudah diketahuinya sebelum turun ke dunia 




Setelah Plato meninggal, murid lainnya Aristoteles membawa filsafat pada 
puncak perkembangannya dan memformalkan prinsip-prinsip pemikiran dan 
penalaran dalam bentuk ilmu logika, sekaligus merumuskan perangkap-perangkap 
pikiran dalam bagian macam-macam sesat pikir (fallacy). Aristoteles digelari bapak 
logika, sekalipun demikian, istilah logika sebenarnya bukan dari Aristoteles, sebab 
istilah yang digunakan oleh Aristoteles adalah analitika (analytica) dan dialektika. 
Analitika ditujukan untuk menyebut ajaran tentang penalaran dan perbincangan 
yang berdasar pada peryataan-pernyataan yang benar, sedang dialektika digunakan 
untuk menyebut pembicaraan yang didasarkan atas pernyataan-pernyataan yang 
belum pasti kebenarannya.  
Sebagaimana yang dikutip oleh Amroeni Drajat, Logika bagi Aristoteles 
adalah alat untuk mencari kebenaran, dalam pengaplikasian logika Aristoteles 
membaginya menjadi tiga bagian, ketiga bagian tersebut adalah pertimbangan, 
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penyimpulan, serta pembuktian/penguraian. Menurut Aristoteles, pertimbangan 
dianggap benar apabila isinya sesuai dengan keadaannya. Sebaliknya, pertimbangan 
dianggap salah apabila bertentangan dengan kenyataan. Pernyataan dinyatakan salah 
apabila hubungan antara isi pernyataan tidak sama dengan keadaan obyektif. 
Menurut Aristoteles ada dua proses penyimpulan, yakni silogisme (deduksi) dan 
induksi (menarik kesimpulan umum yang diperoleh dari pengalaman individu). 
Aristoteles menegaskan bahwa logika yang disusunya sebagai pendahuluan untuk 
masuk pada pada ulasan metafisikanya yang disebut falsafah pertama.
27
 Sejak 
pertama kali Socrates menyebut dirinya sebagai filosof, istilah filsafat digunakan 
sebagai lawan dari sophistry (kerancuan berpikir).  
Pemikir terdahulu membagi filsafat menjadi dua bagian, yaitu filsafat teoritis 
dan filsafat praktis. Filsafat teoritis berkenaan dengan bidang pengetahuan yang 
meliputi fisika, matematika dan teologi. Fisika meliputi kosmogoni, mineralogi, 
botani dan zoologi. Matematika meliputi aritmatika, geometri, perbintangan dan 
musik. Teologi dibagi menjadi dua pembahasan metafisika dan pembahasan Tuhan. 
Metafisika membahas tentang hal-hal universal yang berkenaan dengan wujud. 
Filsafat praktis terbagi menjadi tiga bagian, yaitu etika (menyangkut perilaku-
perlaku individu), ekonomi (menyangkut keluarga) dan politik.
28
  Berdasarkan hal 
tersebut penulis menyimpulkan bahwa filsafat meliputi seluruh cabang ilmu 
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pengetahuan, lewat alasan ini jugalah sehingga filsafat dikatakan sebagai induk 
pengetahuan.  
2. Abad Pertengahan 
Setelah tersebarnya agama kristen dan bergabungnya kekuasaan gereja 
dengan kekaisaran Romawi, pusat-pusat pembelajaran berada di bawah pengaruh 
aparat pemerintahan sehingga universitas dan sekolah-sekolah di Athena dan 
Alexandria ditutup. Periode yang berlansung seribu tahun disebut dengan abad 
pertengahan dan dicirikan domonasi Gereja atas pusat-pusat pembelajaran dan 
program-program sekolah dan universitas.
29
 Pemikiran filosofis pada abad ini 
kehilangan otonominya. Pemikiran abad pertengahan bercirikan teosentris (berpusat 
pada kebenaran wahyu Tuhan) Para filosof rohaniawan seperti Thomas Aquinas.   
Setelah tersebarnya agama Kristen dan bergabungnya kekuasaan Gereja 
dengan Kekaisaran Romawi, pusat-pusat pembelajaan berada di bawah pengaruh 
aparat pemerintahan sedemikian sehingga pada abad ke-6 M universitas-universitas 
dan sekolah-sekolah di Athena dan Aleksandria ditutup. Periode yang berlangsung 
seribu tahun ini disebut dengan abad pertengahan dan dicirikan dengan dominasi 
gereja atas pusat-pusat pembelajaran dan program-program sekolah serta universitas. 
Tokoh terpandang pada era ini salah satunya adalah Santo Agustinus. Orang 
yang mencoba menggunakan prinsip-prinsip filsafat, utamanya padangan-pandangan 
Plato dan Neo-Platonis, untuk menjabarkan dogma-dogma ke-Kristenan. Akan 
                                                          
29
 Muhammad Taqi Mishbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam, h.11 
55 
 
tetapi, sikap terhadap pemikiran Aristoteles tidak bagus, lantaran dianggap 
menentang ajaran-ajaran agama dan pengajarannya dilarang. Seiring dengan 
berkuasanya kaum Muslim atas Al-Andalus (Spanyol) dan merembesnya pemikiran 
Islam ke Eropa Barat, ide-ide para filosof Muslim seperti Ibn Si>na> (Avicenna) dan 
Ibn Rusyd (Averroes) kurang lebih menjadi bahan perbincangan. Para sarjana 
Kristen berkenalan dengan pandangan-pandangan Aristoteles melalui buku-buku 
para filosof Muslim tersebut. 
Lambat laun, anggota-anggota gereja tidak lagi sanggup menangkal 
gelombang pemikiran filsafat ini, dan akhirnya Santo Thomas Aquinas menerima 
sebagian besar pandangan filsafat Aristoteles. Berangsur-angsur perlawanan 
terhadap Aristoteles memudar, bahkan kemudian mendominasi beberapa pusat 
pembelajaran. 
Alhasil, di abad pertengahan tidak senantiasa berkembang di negeri-negeri 
Barat, adakalanya ia juga mengalami masa kemunduran. Berbeda dengan dunia 
Islam, tempat tumbuh dan makin kayanya ilmu dan pembelajaran secara 
berkelanjutan, wacana-wacana yang diajarkan di sekolah-sekolah di Eropa yang 
berafiliasi ke Gereja, yang kemudian disebut dengan filsafat skolastik, adalah yang 
bisa dipakai membenarkan dogma-dogma agama Kristen yang sebetulnya tidak 
bebas dari penyimpangan. Tidak syak lagi, filsafat semacam ini tidak punya nasib 
kecuali kematian dan kemusnahan.
30
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3. Abad Modern 
Kata modern berasal dari bahasa Latin moderma yang berarti masa kini, 
terbaru atau mutakhir. Modern bisa juga berarti sekarang, baru, atau saat ini. Biasa 
pula diartikan terbuka, demokratis, dan partisipatif.
31
 Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata modern diartikan sikap, cara berpikir serta cara 
bertindak sesuai dengan tuntutan zaman.
32
 Modern juga ditandai dengan runtuhnya 
otoritas gereja dan menguatnya otoritas sains.
33
 
Melalui kategori terakhir penjelasan tentang abad modern, maka era modern 
diawali dengan geliat perlawanan ilmuan terhadap gerejawan, atau bangunan 
keilmuan Barat modern didahului dengan pemikir Renaisans,
34
 maka penulis 
mengawali penjelasan tentang Abad modern dengan menelaah terlebih dahulu hal-
hal yang mewarnai gerakan kebangkitan kembali ilmu pengetahuan (Renaissans).  
a. Renaisans (15-16 M) 
Meminjam istilah Donny Gahral Adian bahwa istilah renaisans berarti 
kelahiran kembali. Kelahiran kembali pemikiran filosofis Yunani kuno yang otonom, 
lewat mempelajari kembali karya-karya klasik filososf-filosof Yunani yang selama 
ini disembunyikan dan dimonopoli oleh kalangan elit gereja. Renaisans adalah 
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gerakan kultural yang muncul di Italia demi melakukan perlawanan atas praktek-
praktek manipulasi kebenaran yang disebabkan kabut teologis. Sehingga 
keberhasilannya melahirkan suatu gairah baru menggali kembali khasanah 
intelektual Yunani yang mengedepankan rasionalitas dan kebebasan berpikir.   
Perlu juga diketahui bahwa renaisans tidak bisa dilepaskan dari sumbagan 
para filosof Islam dalam menerjemahkan karya-karya klasik Yunani ke dalam bahasa 
Arab. Karya-karya terjemahan itulah yang nantinya dipelajari oleh dunia Barat 
sehingga muncullah suatu gerakan reformasi yang dinamakan renaisans. Sejarah 
mencatat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam telah maju lebih 
dahulu sebelum dunia Barat memperoleh “pencerahan”. Banyak karya-karya ilmiah 
yang berasal  dari dunia Islam yang kemudian dibawa ke Barat untuk dipelajari dan 
dikembangkan. Renaisans yang diikuti oleh masa pencerahan (aufklarung) menjadi 
titik tolak modernisasi dimana ilmu pengetahuan, filsafat, dan ideologi berkembang 




Sejak abad ke-14, landasan sebuah perubahan besar dan menyeluruh telah 
terbentuk melalui beragam faktor. Pertama, merebaknya nominalisme (kesejatian 
penamaaan) dan pengingkaran terhadap konsep-konsep universal di Inggris dan 
Prancis, yang berperan efektif menjatuhkan dasar-dasar filsafat. Kedua, perseteruan 
seputar filsafat alam Aristoteles di Universitas Paris. Ketiga, gemerutu 
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ketakselarasan filsafat dan dogma-dogma Kristen, atau nalar dan agama. Keempat, 
mencoloknya percekcokan antara penguasa-penguasa dan otoritas gereja, dan antar 
otoritas gereja sendiri terjadi perselisihan yang berujung pada kemunculan 
Protestantisme. Kelima, menggilanya humanisme dan tendensi untuk berurusan 
dengan masalah-masalah kehidupan manusia, sembari menampik masalah-masalah 
metaempirikal. Keenam, pada pertengahan abad ke-15, kekaisaran Bizantium 
runtuh, perubahan utuh (secara politik, filosofis, kesustraan dan keagamaan) 
mencuat diseluruh penjuru Eropa, dan lembaga-lembaga kepausan diserang dari 
segala penjuru. Dalam keadaan ini, filsafat skolastik yang lemah itu pun menemui 
nasib akhirnya. 
Sehingga berikutnya pada abad ke-16, minat pada ilmu-ilmu alam-empirikal 
pun meningkat pesat, dan temuan-temuan Copernicus, Kepler, dan Galileo telah 
mengguncang dasar-dasar astronomi Ptolemius, sebagaimana yang kita ketahui 
Copernicus menemukan bahwa matahari merupakan pusat jagad raya, dan bumi 
memiliki dua macam gerak yaitu perputaran sehari-hari pada porosnya dan gerak 
tahunan mengelilingi matahari, teori tersebut disebut Heliosentrisme (matahari 
pusat jagad raya), dan teori Copernicus berbeda dari teori Ptolomeus yang disebut 
sebagai geosentrisme (Bumi sebagai pusat jagad raya) dan teori Ptolomeus ini 
jugalah yang diyakini oleh pihak geraja, dimana anggapan kaum gerejawan bahwa 
dengan teori Ptolomeus ini menjadi penguat bagi keyakinannya akan perhatian 
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Tuhan  yang lebih kepada manusia.
36
 Sehingga hal yang paling dahsyat yang 
dilahirkan dari gerakan renaisans adalah semua aspek kemanusiaan di Eropa 
terganggu dan terguncang, sebagaimana terguncangnnya keyakinan geraja bahwa 
bumi merupakan pusat jagad raya sehingga sehingga semestinya manusia menjadi 
pusat perhatian Tuhan. 
Sebenarnya lembaga-lembaga kepausan berhasil menahan gelombang-
gelombang besar tersebut, dan para ilmuan dihadapkan pada inkuisisi karena 
penolakan mereka terhadap dogma-dogma agama, pandangan-pandangan tentang 
filsafat alam, dan kosmologi seperti yang diakui oleh gereja berdasarkan tafsiran 
Injil dan ajaran-ajaran agama. Banyak ilmuan yang kemudian dibakar hidup-hidup 
dengan alasan fanatisme buta dan kepentingan otoritas-otoritas gereja. 
Bagaimanapun, pada gilirannya gereja dan lembaga-lembaga kepausan dimundurkan 
dengan hina. 
Perilaku fanatik dan beringas gereja Katolik berujung pada sikap negatif 
masyarakat terhadap otoritas gereja, dan agama secara umum, serta kejatuhan 
filsafat skolastik, yaitu satu-satunya filsafat yang mengalir pada masa itu. Semua ini 
selanjutnya melahirkan kehampaan intelektual dan filosofis, hingga pada akhirnya 
memunculkan skeptisisme modern. Selama proses ini, satu-satunya yang mengalami 
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kemajuan adalah humanisme dan hasrat pada ilmu alam-empirikal di medan budaya, 
serta kegandrungan pada liberalisme dan demokrasi liberal di medan politik.
37
   
b. Modern 
Karakteristik peradaban modern yang paling fundamental yakni rasionalitas 
dan materialitas kedua unsur ini selama berabad-abad telah membentuk mental 
manusia modern menjadi rasional
38
 dan juga materialistik. Perbincangan tentang 
rasionalitas dalam konteks peradaban modern, tentu kita tidak bisa lepas dari salah 
satu tokoh utama, seorang filosof kenamaan dari Prancis yakni, Rene Descartes 
(1596-1650).
39
 Ungkapannya yang terkenal cogito ergo sum (saya berpikir, maka 
saya ada) telah memberikan tekanan kuat pada rasio sebagai alat untuk mengenal 
realitas. Tak heran jika banyak orang yang menyebutnya sebagai pendiri filsafat 
rasionalisme Barat yang telah mengilhami gerakan-gerakan rasional, khususnya apa 
yang dikenal sebagai gerakan pencerahan (aufklarung) di Prancis dan di Jerman yang 




Gerakan pencerahan (aufklarung) ditandai oleh kepercayaan para 
pendukungnya yang besar terhadap rasionalitas atau akal, dan penolakan mereka 
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terhadap hal-hal yang bersifat tidak rasional atau mitologis. Pada saat itu banyak 
yang menggugat mitos-mitos dalam agama Kristen yang dipandang tidak rasional. 
Sehingga tak heran untuk di kemudian hari sosok pembaharu Protestan, Karl 
Bultmann, merasa perlu mendemitologisasi agama kristen agar dapat diterima oleh 
masyarakat modern yang begitu rasional. 
Secara singkat rasionalisme adalah kepercayaan terhadap akal budi. Segala 
bentuk klaim apakah itu pengetahuan, etika, estetika hanya dapat diterima apabila 
melalui pertanggung jawaban secara rasional. Sehinga rasionalitas menolak segala 
bentuk klaim yang tentunya tidak berlandaskan rasio, seperti yang kita dapati pada 
tradisi, dogma, dan otoritas. Para pendukung rasio beranggapan bahwa sudah 
waktunya kita membangunkan masyarakat yang selama ini tertidur rasionalitasnya, 
karena dikungkung, terpenjara oleh pemaksaan kepercayaan meskipun tak 
dimengerti. Rasionalisme mengantar masyarakat pada fajar budi (aufklarung) yang 
tentunya berimplikasi pada aspek politik, agama, dan ilmu pengetahuan. 
41
 
Ciri kedua peradaban modern ialah materialistis, keberpihakan metode ilmiah 
Barat terhadap materialitas Galileo, pernah mengatakan bahwa hanya fenomena-
fenomena yang bisa dihitung, yang bisa dimasukkan dalam domain sains, hal yang 
sama dilontarkan oleh Pierre Simon de Laplace (Seorang astronom Prancis) . Suatu 
ketika dalam salah satu karyanya Celestial Mechanic (menjelaskan proses kejadian 
alam dan mekanisme benda-benda angkasa, yang di dalamnya tidak memuat tentang 
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Tuhan), melalui karya tersebut Kaisar Napoleon mempertanyakan pada Laplace, 
mengapa engkau tidak memasukkan Tuhan dalam karyamu? Lalu, Laplace 
menjawab, Je n’ai pas besoin de cet hyphothese, artinya, “Tuan, saya tidak 
membutuhkan hipotesis seperti yang Tuan katakan yakni, (melibatkan Tuhan)”.42 
Apa saja yang tak dapat dihitung dan tak dapat diukur itu tidak ilmiah. Ini 
disebabkan oleh kepercayaan terhadap metode observasi yang begitu tinggi, dan 
memang yang terjadi sains pasca Galileo, apa saja yang tak dapat dihitung itu tidak 
nyata.  
Kecenderungan sains modern pada fenomena-fenomena empiris-materialistik 
tidak bisa dipisahkan dari temuan termasyhur Isaac Newton (w. 1725) yang disebut 
machanistic determinism atau hukum mekanik. Karena ditemukannya hukum 
mekanik oleh Newton, maka terbukalah tirai rahasia kerja alam sehingga campur 
tangan Tuhan terhadap alam seperti yang dijelaskan agama dipandang tidak begitu 
penting lagi. Sehingga tren ini di Barat telah melahirkan paham deisme dan 
naturalisme. Deisme mengatakan bahwa setelah penciptaan oleh Tuhan, alam tidak 
lagi bergantung kepada-nya, ia tidak lagi mencampuri urusan ciptaan-Nya. Tak 
ubahnya seperti jam tangan yang telah lepas hubungan dari pembuatnya. Teori ini 
dikenal dengan “clock maker theory.” Dengan melepaskan alam dari tangan Ilahi, 
maka lama-kelamaan masyarakat ilmiah Barat akan terkikis bahkan hilang 
kepercayaannya pada yang bersifat supranatural dan ini menjadi langkah yang 
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menentukan menuju pada pandangan materialistik seperti yang tercermin dalam 
teori-teori ilmiah para ilmuan pasca newton.
 43
 
Kebangkitan filsafat rasional dan ditemukannya kembali akal dalam 
memahami kebenaran di Benua Eropa (Prancis), justru kecenderungan berlandaskan 
indra dan pengalaman yang disebut empirisme meriah di Inggris. Embrio 
kecenderungan pada empirisme berawal pada abad pertengahan dimotori oleh 
William asal Okham, filososf Inggris. Ia juga menyangkal kemendasaran akal, abad 
ke-16 Francis Bacon dan abad ke-17 Thomas Hobbes, mereka mengandalkan 
kekuatan indra dan pengalaman. Namun, yang paling populer sebagai representasi 
empirisme yakni tiga filosof Inggris, John Locke, George Berkeley, dan David 
Hume, yang menyorot soal pengetahuan dari akhir abad ke-17 sampai berkisar satu 
abad setelahnya. Mereka melakukan sanggahan terhadap asumsi-asumsi Descartes 
terkait ide fitri (innate knowledge), meraka juga meyakini semua pengetahuan 
bersumber pada indra dan pengalaman.
44
 
Prancis yang bercorak Rasional, lalu menjelajah ke Inggris yang bercorak 
empirik, dan juga tidak bisa melupakan pengaruh besar dalam panggung pemikiran 
Barat Modern  yakni, idealisme Obyektif di Jerman. Idealisme sebagai salah satu 
aliran pemikiran Barat Modern yang dipelopori oleh Imanuel Kant, dari akhir abad 
ke-18 sampai pertengahan abad ke-19. Kant, pernah mengucapkan bahwa “Hume-lah 
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yang membangunkanku dari kelunglaian dogmatisku.” Kant amat sepakat dengan 
ide kausalitas Hume (gejala beriringan). Gottlieb Fichte yang merupakan salah satu 
murid Kant, yang secara pribadi amat tertarik pada ide kehendak bebas.  
Berbagai buah pemikiran Kant yang menitikberatkan pada kesejatian moral 
dan nalar praktis. Kant, berkata Nalar teoritis melihat sistem alam sebagai 
keniscayaan, tapi di dalam diri manusia ada kebebasan dan kehendak untuk 
bertindak, dan ada kesadaran yang merancang sistem yang harus direalisasikan.
45
  
Telah dipaparkan oleh murid Kant tentang kehendak untuk bertindak, bahwa 
sudah ada kesadaran yang merancang sistem yang harus direalisasikan. Asumsi Kant 
ini didasari dengan pahaman bahwa semua bidang pengetahuan manusia adalah fitri, 





Pada awal Abad ke-19 lahir Positivisme,
48
 yang merupakan perkembangan 
lebih lanjut dari aliran empirisme yang didukung oleh para filosof Inggris seperti 
Locke, Hume, dan Berkeley. Positivistik berpangkal pada pandangan obyektivistik 
terhap ilmu pengetahuan, sebagaimana yang telah diketahui secara bersama bahwa 
empirisme berpijak pada pijakan keyakinan bahwa realitas adalah segala sesuatu 
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sejauh ia empirik (segala sesuat yang diperoleh dari data sensoris/ dapat diperoleh 
melalui verifikasi indra). Positivisme mengembangkan empirisme ke arah yang lebih 
ekstrim dengan asumsi bahwa puncak pengetahuan manusia adalah ilmu-ilmu positif 
atau sains (ilmu-ilmu yang berangkat dari fakta-fakta yang terverifikasi dan terukur 
secara ketat). 
Demikian pun kemunculan positivisme tidak bisa dilepaskan dari kondisi 
kultur yang memungkinkan berkembangnya gerakan untuk menerapkan cara kerja 
sains dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Kondisi kultur tersebut dilahrkan 
dari rahim revolusi industri di Inggris abad ke-18 yang menimbulkan badai 
optimisme akan kemajuan umat manusia berdasarka keberhasilan teknologi industri. 
Melaui kerja-kerja positivisme telah mengistirahatkan filsafat dari kerja 
spekulatifnya mencari-cari hakekat ontologis-metafisis yang telah berjalan selama 
ribuan tahun. Menurut positivisme filsafat tidak punya pilihan kerja lain selain cara 
kerja sains, ia bertugas untuk mencari prinsip-prinsip umum yang sama untuk semua 
ilmu dan menggunakan prinsip tersebut sebagai pembimbing (guide) untuk perilaku 
manusia serta dasar untuk pengaturan sosial masyarakat.  
Positivisme memiliki keyakinan besar bahwa masyarakat akan mengalami 
perubahan dan kemajuan apabila menghargai sains dan teknologi. Aliran yang amat 
menjunjung tinggi kedudukan sains dan sangat optimis dengan peran sosialnya bagi 
kesejahteraan manusia. Positivisme disertai dengan slogan: “Savoir pour prevoir, 
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prevoir pour pouvoir” berarti dari ilmu muncul prediksi, dan dari prediksi muncul 
aksi.  
Istilah positivisme pertama kali digunakan dan digumamkan oleh tokoh 
pemikir Prancis: Henry Saint Simon (1760-1825) dan selanjutnya dilanjutkan oleh 
muridnya yakni, August Comte (1798-1857). Namun, pada perkembangannya 
Comtelah yang mempopulerkan istilah positivisme, sampai pada perjalanannya ia 
berkembang menjadi aliran filsafat ilmu yang begitu luas dan mendominasi wacana 
filsafat Abad ke-20. 
Positivisme tidak bisa dilepaskan dari perubahan sosial atau revolusi yang 
terjadi di Pracis, dan menurutnya bahwa perubahan yang terjadi di Prancis dimotori 
oleh gerakan pencerahan (anligtenmen/afklarung) sehingga terjadi ledakan revolusi. 
Comte merasa terganggu oleh anarkisme yang mewarnai masyarakat pada masa itu 
dan bersikap kritis terhadap para pemikir Prancis yang melahirkan pencerahan yang 
kemudian berujung pada revolusi sosial. Kemudian Comte mengembangkan 
positivisme untuk melawan apa yang menurutnya sebagai filsafat negatif dan 
destruktif dari para pemikir pencerahan yang yang menurutnya belum bisa 
melepaskan diri dari khayalan-khayalan metaempirik. Sehingga sikap Comte 
bersama beberapa pemikir Prancis membentuk barisan kontra-revolusioner yang 
bersikap kristis pada proyek pencerahan.
 49
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Kemudian, Comte menggambarkan perkembangan pemikiran manusia, 
baginya manusia telah melewati tiga tahap pemikiran dalm sejarahnya,
50
 konstruksi 
pemikiran Comte inilah upaya sistemik untuk mematikan metafisika dengan 
keyakinann bahwa segala sesuatu yang dapat manusia ketahui adalah apa yang 
tertangkap panca indra. Para metafisikus yang sibuk di dalam perpustakaanya 
mencoba mereka-reka kemutlakan realitas yang dipandang sebelah mata oleh Comte. 
 Comte beranggapan bahwa pengetahuan para filosof spekulatif tersebut 
belum mencapi tahap kedewasaan berpikir, yakni filsafat positif. Positivisme 
menekankan sains atau ilmu positif sebagai puncak perkembangan pemikiran 
manusia. Keyakinan Comte dan para positivis tersebut didasarkan pada tiga tahap 
perkembangan pemikiran manusia yakni: 
(1). Tahap teologis,
51
 manusia memahami segala peristiwa alam sebagai hasil 
tindakan langsung dari Tuhan. Tahap ini melingkupi: animisme, politeisme 
dan monotheisme. Pertama, tahap animisme, benda-benda dianggap berjiwa 
dan secara khusus ada benda-benda yang dianggap suci atau keramat. 
Kedua, tahap politheisme, manusia mempercayai adanya banyak dewa yang 
menjadi penyebab di balik berbagai peristiwa yang terjadi. Ketiga, 
monotheisme manusia percaya adanya kekuatan tunggal di balik semua 
peristiwa yang terjadi. 
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 pada tahap ini kekuatan-keuatan teologis 
digantikan dengan prisnsip-prisnsip filosofis berupa kekuatan metaempirik 
yang menjadi sebab musabab suatu peristiwa terjadi. 
(3). Tahap positif-ilmiah, pada tahap yang ketiga ini manusia berhenti mencari 
penyebab absolut, baik Tuhan, maupun kekuatan abstrak metaempirik dan 
mulai fokus pada observasi dunia sosial dan empirik dalam pencarian 
hukum-hukum yang mengatur peristiwa-peristiwa yang terjadi. Inti (core) 
bangunan pemikiran positif-ilmiah adalah keyakinan yang besar pada sains 
dan teknologi. 
Metaempirik berakhir dan kini telah memasuki babakan baru yang bernama 
positif-ilmiah, melalui tahapan-tahapan pemikiran manusia yang berujung pada 
tahap positif  ilmiyah Comte merasa bahwa manusia telah mencapai tingkat 
kedewasaan intelektualnya. Karena, Comte sebenarnya menganalogikan tahapan-
tahapan perkembanagan pemikiran manusia dengan tahapan perkembangan 
pertumbuhan manusia. Tahap teologi dianalogikan sebagai masa kekanak-kanakan, 
tahap filosofis-metafisika sebagai tahap remaja, sedang positif-ilmiah dengan 
kedewasaan. 
Tiga tahapan perjalanan pemikiran manusia ini juga dikaitkan dengan tiga 
bentuk pengaturan masyarakat yang berbeda. Tahap teologis dikaitkan dengan 
bentuk pengaturan masyarakat yang masih percaya pada otoritas mutlak, adnya hak 
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istimewa Tuhan pada raja karena dia dianggap sebagai keturunan dewa. Tatanan 
yang diberlakukan adalah bersifat feodal-militeristik. Legitimasi penguasa 
dipaksakan dengan kekuatan militer yang tangguh. Pada tahap filosofis-metafisis, 
konsep kekuasaan raja dan imam digantikan dengan kekuasaan demokratis 
berdasarkan hukum, dengan atauran setiap orang harus diperlakukan sejajar karena 
dianggap memiliki natural rights. Pada tahap terakhir, positif-ilmiah, pengaturan 
masyarakat dikaitkan dengan pembangunan masyarakat industrial. Kehidupan 
ekonomi menjadi pusat perhatian dan masyarakat dipimpin dan diatur oleh 







                                                          
53
 Donny Gahral Adian, Arus Pemikiran Kontemporer Atheisme: ”Positivisme Logis, Neo 
Marxisme, Post Modernisme, Post Ideologi Syndrom”, h. 33-34. 
70 
 
 BAB IV 
ANALISIS INTEGRASI ILMU: RESPON KRITIS MULYADHI KARTANEGARA 
TERHADAP BANGUNAN ILMU MODERN 
A. Relasi Epistemologi  dan Status  Ontologis  
1. Pengertian dan sejarah epistemologi 
Epistemologi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, episteme yang 
berarti pengetahuan dan logy berarti teori, sehingga secara terminologi dapat 
diartikan sebagai teori pengetahun.
1
 Senada dengan pengertian Juhaya S. Praja, 
Mulyadhi juga mengartikan epistemologi sebagai teori pengetahuan.
2
  
Epistemologi dalam lintasan sejarah meskipun tidak memiliki sejarah 
panjang, namun ketika berdasar pada sejarah bisa dikatakan bahwa masalah nilai dan 
teori pengetahuan yang menjadi pokok permasalahannya telah ada sejak periode 
paling awal dalam sejarah filsafat. Faktor yang menjadi pemicu sehingga para 
pemikir menyelediki pokok masalah ini yakni munculnya berbagai kekurangan dan 
kesalahan panca indra dalam mengungkap hakikat kejadian-kejadian eksternal. 
Perbedaan para pemikir menyangkut masalah-masalah rasional dan adanya 
pertentangan bukti-bukti untuk mendukung dan menguatkan suatu gagasan dan 
pandangan telah memberikan kesempatan pada para sofis untuk menolak nilai 
segenap cerapan rasional dan bahkan para sofis pada dasarnya menolak kenyataan-
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kenyataan eksternal. Setelah kejadian tersebut maka masalah ini diperbincangkan 
secara lebih serius. 
Setelah berabad-abad lamanya pertumbuhan filsafat Yunani, timbul 
kekisruhan dalam menakar nilai pengetahuan indrawi dan rasional manusia. setelah 
masa renaisans dan perkembagan sains-sains empiris, secara bertahap empirisme 
dapat diterima oleh kalangan yang lebih luas, bahkan sampai dewasa ini empirisme 
tetap menjadi aliran yang paling dominan. Penyelidikan  sistematis yang pertama 
dalam epistemologi dilakukan oleh Gottfried Wilhelm Leibniz (1646-1716 M) di 
benua Eropa dan oleh John Locke (1632-1704 M) di Inggris. Melalui itulah sehingga 
epistemologi mejadi satu cabang filsafat yang mandiri, selanjutnya penelitian 
tersebut dimanfaatkan oleh pra penerusnya yakni George Berkeley (1685-1753 M) 
dan David Hume. Melalui kemasyhuran yang dimiliki oleh dua filosof ini sehingga 
secara perlahan memperlemah posisi kalangan rasionalis.
3
    
Melalui ulasan singkat sejarah epistemologi di atas maka dapat diketahui 
bahwa epistemologi Barat modern masih memiliki pengaruh besar hampir di seluruh 
belahan dunia. Sehingga untuk konteks kekinian dibutuhkan epistemologi alternatif 
yang mampu berdialog secara kreatif dan kritis dengan epistemologi dominan Barat. 
Karena menurut Mulyadhi prestasi ilmiah yang begitu gemilang dari sains modern 
semestinya tidak menghalangi untuk melihat sisi-sisi negatifnya, misalnya dalam 
bentuk implikasi sekulernya terhadap sistem kepercayaan agama Islam. Oleh karena 
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itu, sikap kritis dan waspada harus tetap menyertai sikap apresiatif terhadap sains 
modern. Namun, Mulyadhi yakin bahwa sikap kritis tersebut tidak akan bisa hadir 
jika sekiranya hanya menelaah secara sepihak sains modern tanpa perbandingan yang 
kritis antara epistemologi Barat dengan epistemologi Islam.
4
  
Sehingga dalam penelusuran ini penulis berupaya menelaah dengan 
melakukan komparasi terhadap dua konsruksi epistemologi yang berbeda, antara 
konstruksi epistemologi Barat modern dan konstruksi epistemologi Islam. Dalam 
membagun argumentasi epistemologinya, Mulyadhi mengawalinya dengan sebuah 
pernyataan yang berujung pada sebuah pertanyaan sebagai berikut:   
Saya sendiri termasuk orang atau kelompok yang membenarkan adanya 
perbedaan fundamental antara epistemologi Barat dan Islam. Untuk 
membuktikan perbedaan tersebut, saya  akan melihatnya dari dua persoalan 
epistemologis utama: ‚Apa yang dapat kita ketahui?‛ dan ‚Bagaimana 
mengetahuinya?‛ Atau dengan kata lain menyangkut lingkup metode ilmiyah.
5
  
2. Sumber Ilmu Pengetahuan 
a. Pengertian Sumber ilmu pengetahuan 
Sumber ilmu adalah alat atau sesuatu dari mana manusia bisa mendapatkan 
informasi tentang obyek-obyek ilmu yang berbeda sifat dasarnya.
6
 Salah satu 
pembahasan yang berkaitan dengan masaslah epistemologi adalah sumber 
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epistemologi yang pembahasan ini sangat dekat dengan pembahasan alat-alat 
epistemologi. 
Mulyadhi mengulas dengan terlebih dahulu menelaah pengertian ilmu dari 
dua perspektif, pertama adalah perspektif Barat Modern dan kedua dari sudut 
pandang Ilmuan Muslim. Pengertian ilmu berdasar pada kamus Webster’s New 
World Dictionary, kata science berasal dari kata Latin, scire, yang artinya 
mengetahui. Secara bahasa science berarti keadaan atau fakta mengetahui dan sering 
diambil dalam arti pengetahuan (knowledge) yang dikontraskan dengan intuisi atau 
kepercayaan. Namun, kata ini mengalami perkembangan dan perubahan pemaknaan 
sehingga berarti ‚pengetahuan yang sistematis yang berasal dari observasi, kajian, 
dan percobaan-percobaan yang dilakukan untuk menentukan sifat dasar atau prinsip 
dari apa yang dikaji. Melalui penjelasan tersebut dapat ditarik bahwa telah terjadi 
pergeseran makna sains dari ‚pengetahuan‛ menjadi pengetahuan yang sistematis 
berdasarkan observasi indra. Tren ini membatasi sains pada wilayah dunia fisik.
7
  
Melalui penjelasan sains dari sudut pandang ilmuan Barat, Mulyadhi 
memberikan penegasan perbedaan pengertian dengan sains yang dipahami ilmuan 
Muslim. Mulyadhi menjelaskan pengertian ilmu bahwa, ‚ilmu‛ (ilm) berasal dari 
kata ‘alima yang artinya ‚mengetahui‛. Jadi kata ilmu secara harfiah tidak berbeda 
dengan science yang  berasal dari kata scire yang artinya juga mengetahui. Mulyadhi 
meminjam pengertian Ibnu Hazm tentang ilmu sebagai pengetahuan tentang sesuatu 
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sebagaimana adanya. Dari pengertian tersebut mengisyaratkan bahwa ilmu tidak 
sama dengan ‚pengetahuan umum‛
8
 karena pengetahuan biasa bisa saja tidak 
sebagaimana adanya, akan tetapi lebih sebagai pengetahuan umum yang didasarkan 
pada opini atau kesan keliru dari indra. Karenanya, pengetahuan sebagaimana 
adanya mengisyaratkan bahwa pengetahuan tersebut haruslah pengetauan yang telah 
diuji kebenarannya berdasarkan bukti-bukti yang kuat dan tidak hanya berdasar pada 
praduga atau asumsi. Dengan demikian, ilmu memiliki kriteria yang dimiliki oleh 
sains sebagai pengetahuan yang sistematis dan terorganisasi.   
Salah satu makna peristilahan dari kata ilmu adalah rangkaian proposisi yang 
hanya bisa dibuktikan melalui eksperimen indrawi. Kata ilmu tersebut sinonim 
dengan kata science dalam bahasa Inggris. Makna ilmu yang diidentikkan dengan 
sains terjadi akibat kaum positivis yang menganggap bahwa pengetahuan obyektif 
dan hakiki adalah pengetahuan yang hanya bisa dibuktikan melalui pengalaman 
indrawi. Namun, menurut Mohsen Gharawiyan bahwa makna ilmu sebenarnya 
sinonim dengan knowledge dalam bahasa Inggris, menurutnya ilmu bermakna 
pengetahuan secara mutlak. ilmu tidak bisa dibatasi hanya pada wilayah tertentu 
atau pada salah satu bidang pengetahuan saja.
9
  
Melalui pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada awalnya ilmu 
dan sains mempunyai pengertian yang sama, bahkan juga lingkup yang sama. 
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Namun, pengertian tersebut telah dibatasai hanya pada lingkup dunia fisik saja oleh 
Barat modern, sedangkan ilmu sebagimana pengertian Ibn Hazm dan Gharawiyan, 




b. Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan (Sains)  
Melalui penjelasan ilmu pengetahuan dalam konsepsi Barat dan Islam di atas, 
kita bisa menarik klasifikasi ilmu. Ilmu pengetahuan (sains) Barat modern 
membatasi lingkupnya hanya pada hal-hal yang bersifat empirik, yakni dunia yang 
dapat diobservasi oleh panca indra. Tentu saja pandangan ini didasarkan pada 
empirisme, empirisme merupakan salah satu aliran pemikiran dalam filsafat yang 
hanya mengakui keberadaan hal-hal yang dapat diobservasi dan dibuktikan secara 
indrawi.
11
 Dan hal-hal yang tidak dapat dijangkau oleh panca indra sudah tentu 
mereka tolak sebagai hal yang tidak nyata (unreal). Mereka menolak status ontologis 
obyek-obyek metaempirik, dan meragukan status ilmiah dari ilmu-ilmu yang 
menjadikan obyek-obyek tersebut sebagai obyek formalnya, dan menyebutnya 
sebagai pseudo-science. 12 
Teori empirisme ini muncul ketika pemikiran tentang ide-ide fitri Descartes 
mengalami gelombang pasang-surut,  empirisme dipelopori oleh John Locke, bahkan 
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menurut Baqir al-Shadr ia membuat tulisan tersendiri terkait pengetahuan manusia, 
Essay on Human Understanding (Esai tentang Pemahaman Manusia). Dari Locke 
sehingga beberapa pemikir Barat terinspirasi dalam membangun gagasannya seperti, 
Berkeley, David Hume, Thomas Hobbes.
13
    
Sebelum mengurai secara gamblang terkait asumsi empirisme, maka penulis 
memberikan gambaran tentang konsep Descartes dan Imanuel Kant dalam menjawab 
pertanyaan yang pertama ini. Berangkat dari pemetaan bahwa para filosof Barat 
sebenarnya terdiri dari beberapa aliran pemikiran yang menjelaskan bagaimana 
munculnya ide-ide, kelompok yang pertama adalah kelompok yang percaya bahwa 
hadirnya ide, konsep dalam benak, pahaman manusia tanpa bantuan pengindraan, 
misalnya Descartes meyakini bahwa, kaitan dengan konsep Tuhan, jiwa, lebar dan 
bentuk merupakan kualitas-kualitas yang tidak diserap langsung melalui panca indra. 
Namun, apa yang diserap ini disebut sebagai kualitas-kualitas primer, dan 
berlawanan dengan kualitas sekunder yang langsung diserap melalui serapan 
indrawi, seperti warna, bau dan rasa. Descartes berasumsi bahwa kualitas-kualtas 
sekunder yang diserap oleh panca indra cenderung keliru dan tidak bisa diandalkan.  
Imanuel Kant, juga merupakan salah satu tokoh yang meyakini adanya 
konsep dalam pikiran yang disebutnya sebagai a priori. Kant menyebut konsep ruang 
dan waktu itu berkaitan dengan tingkat pengideraan dan dua belas kategori sebagai 
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hal yang berhubungan dengan pemahaman. Kant menganggap pemahaman atau 
konsep-kosep tersebut bersifat fitri atau esensial dalam benak manusia. 
Kelompok kedua, adalah dari pemikir Barat Modern berbeda dari konsep 
yang dibangun oleh kelompok pertama dan berpegang kepada pemahaman bahwa, 
pemikiran manusia tercipta seperti kertas kosong tak tergores sedikitpun, 
hubungannya dengan benda-benda melalui panca indra menyebabkan munculnya 
gambaran dan coretan-coretan padanya, dengan jalan seperti itulah sehingga 
beragam persepsi yang ada dalam benak manusia.
14
 Sebuah ungkapan yang populer 
dari apa yang telah diungkapkan oleh Locke, dalam rasio tidak ada sesuatu apapun, 
melainkan sebelumnya telah masuk sesuatu ke dalam rasio itu melalui berbagai 
indra.
15
 Maksud dari asumsi Locke adalah bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan 
tidak memiliki pengetahuan baik berupa pengetahuan potensial lebih-lebih lagi 
pengetahuan aktual seperti yang dipahami oleh Descartes dan Kant sebagai 
pengetahuan bawaan yang dimiliki oleh manusia sejak lahir (pengetahuan fitri).
16
  
Sehingga dapat diketahui bahwa dalam memperoleh pengetahuan dari awal 
sampai akhir harus menggunakan alat-alat indrawi. Doktrin empirikal menganggap 
bahwa pengalaman indrawi adalah sumber pertama semua pengetahuan manusia, 
sehingga, jika manusia tidak memiliki pengalaman tentang sesuatu hal, maka ia 
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tidak akan mengetahui realitas apapun. Pahaman tersebut semakin mempertegas 
bahwa manusia dilahirkan tidak dalam keadaan memiliki pengetahuan apapun, 
berbeda dengan rasionalisme, empirisme beranggapan bahwa kesadaran dan 
pengetahuan manusia sangat ditentukan oleh kehidupan praktisnya, semakin banyak 
dan bervariasi pengalamannya, maka semakin luas dan bervariasi pula 
pengetahuannya. Kaum empiris tidak mengakui adanya pengetahuan yang 
mendahului pengalaman. Bahkan empirisme menganggap pengalaman sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan. 
Melalui deskripsi di atas sebagai jawaban dari pertanyaan apa yang dapat 
diketahui?  Jawaban ilmuan modern ialah ‚segala sesuatu sejauh dapat diobservasi 
secara empirik.‛ Dengan demikian dapat diketahui bahwa lingkup ilmu modern 
secara garis besar adalah meliputi hal-hal yang bersifat empirik: materi, makhluk 
hidup, pikiran, kebudayaan, alam, dan sejarah.  
Ilmuan-ilmuan Muslim memberikan jawaban yang berbeda terhadap 
pertanyaan apa yang dapat diketahui? Menurut ilmuan muslim manusia dapat 
mengetahui bukan hanya pada hal-hal yang besifat empirikal, yakni sesuatu yang 
hanya dapat diperoleh melalui pengindraan (sensibles mahsu>sa>t), namun kita juga 
bisa mengetahui substansi-substansi spiritual (intelligibles ma’q >ula>t), yaitu entitas-
entitas yang berada di luar jangkauan panca indra kita,
17
 yang hanya dapat diketahui 
melalui akal secara inferensial, atau melalui intuisi (qalb) secara langsung atau 
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presensial (huduri), dan juga wahyu menjadi sumber yang kaya dan otoritatif bagi 
ilmu, khususnya informasi yang berkenaan dengan hal-hal gaib, karena wahyu 
berasal dari Tuhan yang menciptakan alam gaib, karenanya Tuhan pemilik otoritas 
yang tidak terbatas untuk memberitakan tentang hal gaib melalui firman-firman-
Nya.
18
 Kita bisa mengetahui bukan hanya alam empirikal, namun juga metaempirik. 
Seperti juga obyek-obyek ilmu-ilmu fisik, ilmuan-ilmuan muslim juga mengakui 
status ontologis entitas-entitas metaempirik. Bagi mereka entitas-entitas meta 
empirik sama rilnya dengan benda-benda fisik, bahkan sebagian dari filosof muslim 
memandang metaempirik lebih hakiki dibanding empirik.
19
  
Ilmuan Muslim juga berbeda dengan paham rasionalisme Descartes dan Kant 
bahwa manusia telah memiliki pengetahuan yang bersifat fitri, yakni pengetahuan 
bawaan. Dengan berdasar pada pahaman bahwa Descartes dan Kant berdasar pada 
pengetahuan fitri hanya karena mereka tidak menemukan alasan munculnya 
sejumlah gagasan dan konsepsi dari indra, karena memang yang dianggapnya sebagai 
ide fitri tersebut bukan konsepsi-konsepsi indrawi. Maka dorongan filosofis bagi 
perumusan teori rasional ini akan runtuh, jika kita dapat menjelaskan secara 
meyakinkan konsepsi-konsepsi mental tanpa perlu mengandaikan konsepsi-konsepsi 
fitri.  
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Melalui pembuktian lahirnya konsep-konsep melalui pengalaman ini juga 
merupakan bantahan bagi ide fitri teori rasional Descartes dan Kant. Selain dari 
bantahan tersebut cara kedua adalah berdasar pada kaidah yang menyatakan bahwa 
suatu kebergandaan efek tidak mungkin keluar dari sesuatu yang sederhana. Jiwa 
adalah sederhana, karenanya jiwa tidak mungkin menjadi sebab fitri bagi sejumlah 
konsepsi. Adanya sejumlah pengetahuan dalam jiwa itu disebabkan oleh banyak 
faktor eksternal, seperti indra-indra yang menjadi instrumen dan berbagai instrumen-
instrumen yang lain yang menjadi sebab lahirnya berbagi konsepsi.
20
 
3. Metode Ilmu Pengetahuan  
Setelah menelusuri perbedaan fundamental antara Barat dan Islam dalam 
lingkup sumber ilmu pengetahuan, pertanyaan  kedua yang menjadi persoalan 
epistemik adalah, bagaimana kita mengetahui obyek-obyek ilmu sebagaimana 
adanya? bagaimana kita menghadirkan ide atau konsep
21
 tentang sesuatu dalam 
benak kita. 
Dalam epistemologi Islam ditemukan berbagai metode ilmiah, yakni metode 
observasi atu eksperimen untuk obyek-obyek fisik, metode logis (Burha>ni>) untuk 
obyek-obyek metaempirik, dan metode intuitif (irfani) untuk mengenal obyek-obyek 
secara langsung. Dengan tiga metode inilah para filosof Muslim melakukan 
penelitian baik dalam meneliti ilmu-ilmu alam (empirik), matematika, maupun 
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metaempirik. sekaligus merupakan tiga kelompok utama ilmu dalam sistem klafikasi 
ilmu Islam.  
a. Metode Empirik (observasi atau eksperimen) 
 Metode empirik adalah metode yang digunakan dalam melakukan penelitian 
terhadap obyek-obyek fisik-empiris. Karena panca indra ini memiliki keterbatasan, 
maka tentu metode observasi ini membutuhkan bantuan alat-alat berupa 
observatorium dengan berbagai alat optik seperti teleskop untuk mendapat 
gambaran yang lebih akurat  terhadap benda-benda angkasa. Islam tidak hanya 
menggunakan metode-metode yang abstrak tetapi juga menggunakan metode-




b. Metode Burhani (demonstratif) 
Ketika obyek penelitian kita bergeser dari penelitian tentang obyek-obyek 
empirik menuju obyek-obyek metaempirik maka menurut Mulyadhi observasi 
sebagai salah satu metode tidak lagi begitu penting, meskipun terkadang masih 
diperlukan sebagai alat bantu metode rasional. Metode demontratif merupakan salah 
satu metode rasional yang digunakan oleh para ilmuan dan filosof Muslim, karena 
masih ada metode rasional yang lain di antaranya adalah, metode dialektis (jida>li>), 
retorik (khitha>bi>), sofistik (mugha>liti>), dan poetika (syi’ri>). Akan tetapi di antara 
ragam metode rasional tersebut metode demonstratiflah yang dianggap paling 
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akurat, sehingga digunakan sebagai metode ilmiah dasar yang aplikasinya meluas 
tidak hanya pada bidang logika dan filosofis, namun juga dibidang-bidang empirik 
dan matematika. 
Metode demonstratif dapat diartikan sebagai metode logika atau penalaran 
rasional yang digunakan untuk menguji validitas kebenaran dan kekeliruan dari 
sebuah pernyataan atau teori-teori ilmiah dan filosofis dengan jalan memperhatikan 
keabsahan dan akurasi pengambilan sebuah kesimpulan ilmiah. Misalnya dengan 
cara memperhatikan validitas pernyataan-pernyataan yang ada dalam premis-premis 
mayor atau  minornya. Serta ada atau tidak adanya middle term yang sah yang 
mengantarai kedua premis tersebut. Metode tersebut disebut sebagai silogisme (al-
qiyas). Sebagai bagian terpenting dari logika, metode demonstratif berbagi tujuan 
dengan logika sebagaimana yang digambarkan oleh al-Farabi yang dikutip oleh 
Mulyadhi, pertama, untuk menuntun akal ke arah pemikiran yang benar dalam 
hubungannya dengan tiap-tiap pengetahuan yang mungkin salah. Kedua, untuk 
melindungi pengetahuan tersebut dari kemungkinan salah. Ketiga, untuk memberi 
sebuah alat bantu dalam menguji dan memeriksa pengetahuan yang tidak mungkin 
bebas dari kesalahan. 
Metode demonstratif merupakan metode yang memiliki tempat khusus dalam 
keseluruhan ilmu logika, seperti yang dikatakan oleh al-Farabi, ‚metode atau seni 
demonstratif adalah merupakan tujuan utama pengkajian para peminat logika, sebab 
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metode inilah yang dianggap paling memenuhi tujuan untuk memperoleh 
pengetahuan yang meyakinkan dalam ilmu-ilmu filosofis.
23
  
Bentuk formal metode demonstratif adalah silogisme, silogisme diartikan 
sebagai pengambilan kesimpulan berangkat dari bangunan premis mayor dan minor 
keduanya mengandung unsur yang sama, yang disebut midle term. Sebuah silogisme 
baru dikatakan demonstratif apabila premis-premisnya didasarkan bukan pada opini, 
melainkan pada kebenaran-kebenaran yang telah teruji. Karena dengan hanya premis 
yang benar bisa menghasilkan kesimpulan yang benar pula. Sebaliknya, jika premis-
premisnya tidak didasarkan pada kebenaran yang telah teruji kesimpulannya juga 
pasti akan meragukan bahkan bisa salah. Contoh silogisme:   
Setiap yang bergerak pasti punya penggerak 
Alam semesta adalah realitas yang bergerak 
Maka alam semesta punya penggerak 
Pernyataan ‚setiap yang bergerak pasti punya penggerak‛ disebut premis 
mayor, sedangkan ‚alam semesta adalah realitas yang bergerak,‛ disebut premis 
minor. Kata bergerak yang muncul pada kedua premis disebut midle term. Jika 
premis mayor dan minor benar tanpa keragu-raguan dipastikan bahwa kesimpulan 
‚alam semesta punya penggerak‛, adalah benar.  
Sebagaimana metode observasi yang membutuhkan verifikasi dan falsifikasi 
maka demikian pula dengan metode demonstratif. Misalnya dengan menujukkan 
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syarat-syarat sebuah silogisme yang tepat, apakah premis mayornya telah cukup 
komprehensif atau sebaliknya; apakah midle term-nya24 dapat ditemukan pada kedua 
premis tersebut. Adapun falsifikasi dilakukan dengan mengkaji metode-metode 
silogistik yang jatuh di bawah kriteria demostratif. Sekalipun yang menjadi tujuan 
utama pengkajian logika adalah metode demostratif, menurut al-Farabi yang dikutib 
oleh Mulyadhi  perlu juga dikaji metode-metode lain seperti dialektika, retorika, 
sofistika dan poetika agar terhindar dari kesalahan dan keraguan.  
c. Metode intuitif (Irfani)  
Setelah menguraikan dua metode diatas observasi yang berdasar pada panca 
indra melalui pengamatan, metode demonstratif (burhani) berdasar pada rasio, maka 
metode intuitif berdasar pada hati (qalb).25 Metode intuitif ini adalah sifat yang 
langsung dalam menangkap obyek, yakni, pengetahuan ini bisa diperoleh melalui 
pengalaman, yaitu dengan mengalami dan merasakan sendiri obyeknya, misalnya 
kita tidak akan bisa memahami hakikat cinta hanya semata dengan menelaah buku 
tentang cinta, cinta tidak bisa dipahami lewat akal namun melalui hati (intuisi). 
Kemudian, metode intuitif ini disebut juga sebagai ilmu hudhu>ri>, ilmu 
hudhu>ri> dilihat dari hadirnya obyek dalam diri subyek. Sehingga pengetahuan 
intuitif disebut sebagai pengetahuan presensial. Pengalman intuitif ini juga disebut 
sebagai pengalaman eksistensial, pengetahuan intuitif ini langsung menyentuh 
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jantung obyek-obyek partikular dengan mengetahui segala karakteristiknya. Untuk 
mengembangkan kecakapan intuitif maka kita perlu dibina melalaui penyucian jiwa 
atau dikenal dengan tazkiyah al-nafs.  
Rumi, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyadhi berasumsi bahwa: 
‚kalau Anda ingin melintasi simbol dan huruf, bersihkanlah diri anda dari 





Dalam buku Mengenal epistemologi Murtadha juga menulis sya’ir Maulawi 
tentang pentingnya menjaga kesucian jiwa, bahwa cahaya akal terhalang karena 
menuruti hawa nafsu: 
‚Ketika tujuan datang keahlian tertutupi 
Seratus tirai dari hati menuju penglihatan 
Fanatisme membuntu jalan epistemologi.‛
27
 
4. Basis Ontologis epistemologi  
a. Hubungan metaempirik dan epistemologi 
Berangkat dari pemetaan kontruksi epistemologis Barat dan Islam di atas, 
maka terlihat jelas bahwa kedua konstruksi tersebut sesuai dengan kepercayaannya 
kepada dunia metaempirik, memiliki perbedaan yang fundamental. Lewat cerminan 
epistemologi Barat maka menghasilkan keraguan bahkan menampik status ontologis 
metaempirik, sementara konstruksi epistemologi Islam mencerminkan kepercayaan 
yang kuat terhadap status ontologis dari bukan hanya obyek-obyek empirikal, namun 
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Dalam salah satu tulisannya, Mulyadhi menyodorkan perbandingan antara 
epistemologi barat yang terjebak hanya pada penggunaan indrawi, sehingga dalam 
menyorot persoalan ontologi hanya akan melihat dimensi empirikalnya, dikatakan 
bahwa jika ilmu dianalogikan ‚cahaya‛ dan ‚kejahilan‛  sebagai ‚kegelapan‛, maka 
cahaya yang dipancarkan ilmu-ilmu yang lahir dari rahim epistemologi Barat tak 
ubahnya seperti cahaya redup yang tak cukup terang menyinari sisi gelap kehidupan 
manusia modern. Sedangkan epistemologi Islam menyodorkan tiga alat epistemik 
yakni: indra, akal dan intuisi sehingga pada penelusuran ontologi tidak hanya akan 
menyinari realitas sebatas pada kenyataan empirik akan tetapi juga menangkap 




Obyek-obyek empirikal oleh ilmuan Muslim disebut sebagai mahsusat 
(obyek-obyek ditangkap oleh indra), dan obyek-obyek metaempirik meraka sebut 
sebagai ma’qulat (obyek-obyek yang tidak dapat ditangkap melalui panca indra, 
melainkan hanya dapat ditangkap oleh akal manusia). 
Kepercayaan hanya pada dimensi empirikal status ontologis, tentu 
berimplikasi pada klasifikasi ilmu, demikian pula pada konstruksi keilmuan Islam, 
                                                          
28
 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam dan Manusia, h. 
67. 
29
 Zainal Abidin Baqir, Jarot Wahyudi dan Afnan Anshori, Integrasi Ilmu dan Agama: 
Interpretasi Untuk Aksi, h. 206. 
87 
 
kepercayaanya kepada status ontologis bukan hanya pada dimensi empirikal, namun 
melampaui itu yang padanya dilekatkan nama metaempirikal tentu juga berimplikasi 
pada klasifikasi ilmu.  
Meskipun dalam hal perincian klasifikasi ilmu memiliki variasi, tetapi para 
ilmuan atau filosof muslim pada umumnya sepakat untuk membagi ilmu-ilmu 
teoritis (Nazhariyat), dan ilmu-ilmu praktis (amaliyyat). Kemudian ilmu-ilmu 
teoritis dibagi lagi menjadi metafisika, matematika, dan ilmu-ilmu alam.
30
 Taqi 
Mishbah pun dalam bukunya menyinggung persoalan tersebut, berawal dari Socrates 
menyebut dirinya sebagai filosof, lalu istilah filsafat digunakan sebagai lawan dari 
sophistry (ke-sofis-an atau kerancuan berpikir), dan memuat seluruh ilmu hakiki 
(real science), seperti fisika, kimia, kedokteran, astronomi, matematika, dan teologi. 
Atas dasar asumsi tersebut sehingga filsafat dianggap sebagai kata umum untuk 
seluruh ilmu hakiki, yang dibagi menjadi dua kelompok umum: ilmu-ilmu teoritis 
dan praktis. Ilmu teoritis meliputi ilmu-ilmu alam, matematika, dan teologi. Ilmu-
ilmu alam meliputi kosmogoni, mineralogi, botani, dan zoologi; matematika 
meliputi aritmatika, geometri, astronomi, dan musik. Teologi dipilah menjadi dua 
kelompok: metafisika atau perbincangan umum tentang wujud, dan teologi 
ketuhanan. Ilmu-ilmu praktis memiliki tiga cabang: etika, moralitas/ akhlak; 
ekonomi domestik, dan politik.
31
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Deskripsi di atas maka dapat dipahami bahwa dalam sudut pandang 
epistemologi Barat modern, melalui kontruksi sains empiriknya maka konsekuensi 
logisnya hanya mengakui status ontologis empirikal, yang dipertegas melalui 
pandangan positivistik Comte, yang dianggap ada itu hanyalah sesuatu yang dapat 
dijangkau melalaui observasi indrawi dan verifikasi empirik.
32
  
Sementara itu epistemologi Islam tetap mempertahankan status ontologis 
tidak hanya obyek-obyek fisik, tetapi obyek-obyek matematika, dan metafisika, 
lebih dari itu ilmuan Islam telah menyusun hierarki wujud, dimulai dari entitas-
entitas metafisika, dengan Tuhan di puncaknya sebagai pemberi wujud bagi yang 
lain,
33
 kemudian menurun melalui alam ‚antara‛ (barzakh) yang bisa kita lihat 
percampuran antara unsur-unsur metaempirik, dengan bentuk yang unik menuju 
alam empirik, tempat kita hidup dan berkembang.
34
 
Pertama yang digambarkan oleh al-Farabi adalah Tuhan yang berada di 
puncak hierarki wujud, termasuk al-Kindi memandang bahwa Tuhan adalah sebab 
pertama (al-‘illah al- u>la>), sebagai sebab pertama maka merupakan sebab bagi 
keberadaan wujud yang lain, dalam konsep ke-Tuhanan Ibn Si>na>  dia memandang 
Tuhan sebagai Wa>jib al-Wuju>d (Wujud Niscaya) yang dipersandingkan dengan 
status ontologis alam sebagai mumkin-al-wju>d (wujud yang mungkin atau 
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potensial). Alam sebagai wujud potensial keberadaannya sangat bergantung pada 
wujud niscaya, dalam arti wujud yang senantiasa aktual, tanpa adanya wujud yang 
senantiasa aktual, alam sebagai wujud yang mungkin (potensial) akan tetap berada 
dalam keadaan potensial. Ia memang tidak mustahil untuk mengada, akan tetapi ia 
bisa mengada hanya apabila ada wujud lain yang telah aktual yang dapat mengubah 
potensi alam itu menjadi aktualitas.  
Hierarki wujud yang kedua yaitu malaikat, al-Farabi menggambarkan wujud 
immateril melalui perspektif filsafat, malaikat memiliki nama dan deskripsi yang 
berbeda-beda, terkadang disebut akal oleh al-Farabi dan Ibn Sina, dianggap cahaya 
oleh Suhrawardi, adapun status ontologis para malaikat sebagai hierarki wujud 
kedua setelah Tuhan, malaikat-malaikat ini dipandang oleh para filosof Muslim 
memiliki status ontologis yang lebih tinggi dan ril dibandingkan alam materi, 
sebagai wujud yang terakhir dalam hierarki wujud, status ontologisnya lebih unggul 
karena pengaruhnya yang besar terhadap pembentukan benda-benda fisik, seperti 
planet-planet dan bumi. Akal aktif, dalam filsafat emanasi al-Farabi dan Ibn Sina, 
merupakan agen penting dalam pembentukan (formasi) dunia di bawah bulan dan 
isinya. Ibn Sina menyebut agen tersebut sebagai shahib al-suwar, pemberi bentuk. 35  
Hierarki wujud yang ketiga dijelaskan oleh al-Farabi yaitu, benda-benda 
langit atau benda-benda angkasa (celestial), digambarkan bahwa berbeda dengan 
para malaikat yang bersifat immateril, disatu pihak dan benda-benda fisik, yang 
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terus bersifat materi, dipihak lain, benda-benda angkasa merupakan gabungan antara 
benda-benda immateril dan benda-benda fisik. Namun, justru karena benda-benda ini 
tidak murni fisik, karena memiliki jiwa menurut Ibn Sina, status ontologis benda-
benda langit lebih tinggi dibanding status ontologis benda-benda murni fisik.  
Hierarki wujud yang terakhir bagi al-Farabi adalah benda-benda bumi 
(terrestrial). Al-Farabi menjelaskan lima macam benda-benda bumi mulai dari yang 
terendah hingga yang tertinggi yakni, pertama: unsur-unsur, kedua: mineral, ketiga: 
tumbuh-tumbuhan, keempat: hewan non rasional, kelima: manusia. Benda-benda 
mineral dibagi menjadi dua bagian: batu-batuan dan logam-logaman, batu-batuan 
tentu memiliki hierarki mulai dari yang terendah seperti batu koral hingga batu yang 
mulia seperti zamrud dan berlian.  Dikatakan oleh Ibn Sina bahwa batu-batuan 
mengalami gerak vertikal ketika benda-benda mineral telah sampai pada puncak 
perkembangannya maka muncullah jenis makhluk hidup (organik) yang memiliki 
daya hidup atau (al-nafs), daya yang dimiliki oleh tumbuhan adalah: tumbuh 
(growth), makan (nutritive), dan reproduksi (berkembang biak). Kemudian 
selanjutnya benda-benda bumi yang disebut hewan. Hewan ini kemudian dibagi 
menjadi dua macam, yaitu hewan non-rasioanal (binatang) dan hewan rasional 
(manusia), hewan memiliki daya tambahan selain dari tumbuh, makan, dan 
reproduksi yakni, sensasi dan gerak. Sensasi adalah adalah daya pengindraan, dengan 
indranya hewan mampu melihat hal-hal di sekelilingnya, ia mampu mengetahui 
makanan-makanan atau minuman yang diperlukannya untuk menjaga kelangsungan 
91 
 
hidupnya, kesadaran akan lingkungannya yang diperoleh oleh binatang hanya 
melalui indranya sehingga bersifat dangkal. Kesadaran yang dimiliki oleh binatang 
terhadap lingkungannya juga sifatnya sementara (temporal) bergantung pada masa 
kini dan terputus dari masa lalu dan masa mendatang, binatang tidak tahu barang 
sedikit pun tentang dunia dan sejarahnya. Daya yang kedua, adalah gerak, tentu daya 
ini merupakan hal yang penting bagi hewan untuk menjaga kelangsungan hidupnya 
seperti ayam, membutuhkan gerak untuk mencari makanan dan sebagainya.  
Hewan yang kedua, adalah hewan rasional atau manusia, dibandingkan 
dengan hewan non-rasional tentu hewan rasional lebih tinggi hierarkinya, perbedaan 
mendasar antara hewan dan manusia adalah terletak pada ilmu dan imanya,
36
 
manusia dengan ilmunya mampu melahirkan teknologi canggih dan melalui 
teknologi tersebut mampu menciptakan peradaban, dan yang tat kalah pentingnya 
adalah dengan ilmunya, manusia mampu membedakan mana yang benar dan yang 
salah dan tentu dengan ilmunya manusia mampu memiliki keimanan kepada Tuhan 
dan dengan keimanannya mampu taat, berserah diri dan mengikuti tuntunan 
kebenaran (ajaran ke-Tuhanan). 
Melalui konstruksi gagasan yang berdasar pada bangunan filsafat Islam, 
status ontologis tidak hanya terbatas pada obyek-obyek empirikal sebagaimana apa 
yang telah disimpulkan oleh positivisme bahwa realitas yang ada hanyalah sejauh 
apa dapat dijangkau oleh panca indra melalui observasi dan verifikasi empirikal,  
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namun juga pada obyek-obyek metaempirik, dan obyek-obyek ilmu juga berpadanan 
dengan hierarki wujud. Semakin tinggi posisi wujud dalam hierarki wujud, maka 
semaikin nyata dan fundamental status ontologisnya. Karena obyek-obyek 
metaempirik menduduki posisi yang lebih tinggi.
37
   
5. Tolok ukur kebenaran 
Mengurai persoalan ini maka penulis mengawalinya dengan sebuah 
pertanyaan, bagaimana para filosof atau ilmuan menimbang bahwa pengetahuan 
yang mereka peroleh atau apa yang ada dalam pikiran mereka bersesuaian 
(berkorespondensi) dengan realitas diluar pikirannya. Hal ini penting untuk 
diuraikan karena ini terkait dengan persoalan apakah pengetahuan itu berujung pada 
kepastian (absolut) atau berujung pada relativitas dengan menolak segala macam 
kepastian. Adapun metode yang digunakan oleh filosof Muslim untuk mencapai 
pengetahuan tentang obyek-obyek ilmu sebagaimana adanya dapat dilihat sebagai 
berikut. 
a. Metode Empiris  
Metode empiris sebagaimana yang diketahui mengandalkan kekuatan indrawi 
(Mata, hidung, lidah, telinga, kulit/peraba) terutama kekuatan indra penglihatan 
melalui observasi. Dalam buku Mulyadhi Ibnu Haitsam mengatakan bahwa ada 
beberapa syarat agar mata bisa melihat obyeknya dengan benar, pandangan mata 
tidak bisa melihat obyek apapun kecuali ada jarak antara mata kita dan obyeknya, 
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sebab ketika obyek tersebut menempel di permukaan mata, obyek tersebut tidak 
dapat kita lihat meskipun obyek tersebut adalah obyek yang bisa kita lihat. Mata 
juga tidak bisa melihat obyek melalui cermin, kecuali obyeknya ditempatkan 
berlawanan dengan mata. Selanjutnya, tiap titik pada permukaan obyek yang 
diamati dan permukaan mata dapat dibayangkan dengan adanya garis lurus, tidak 
boleh ada benda gelap yang mengantarai permukaan mata dan obyek itu yang dapat 
menghalangi semua garis lurus yang dapat dibayangkan terbentang antara 
permukaan mata dan obyek tersebut, dalam artian bahwa sebuah obyek tidak akan 
bisa kita lihat kecuali dalam obyek itu ada cahaya, baik yang ia miliki sendiri 
maupun didapatkan dari obyek yang lain. 
b. Metode akal (demonstratif) 
Kepastian dan kebenaran suatu peryataan (proposisi) filosofis menurut 
pendukung ini, bisa dicapai hanya melalui jalan logis, yakni melalui jalan 
demonstratif dengan cara mengikuti kaidah-kaidah logika yang baku dan 
menghindari cara-cara yang keliru agar kita terhindar dari pengambilan kesimpulan 
yang keliru. Metode demonstratif ini telah penulis urai pada pembahasan metode 
ilmiah untuk mengetahui obyek-obyek tepatnya pada penggunaan metode 
demonstratif dengan kekuatan silogisme atau penalaran-penalaran logis yang 
didasarkan pada premis-premis yang benar, dan niscaya. Sifat pasti dari kategori-




Al-Farabi sebagaimana yang dikutip Mulyadhi mengatakan dalam kitabnya 
Ihsa al-Ulum bahwa melalui kekuatan logika yang didasarkan pada silogisme 
demonstratif mengungkapkan kepastian, metode dialektis mengungkapkan 
prasangka, metode sofistik mengekspresikan kepalsuan, retorik mengungkapkan 
persuasi, dan poetika mengungkapkan daya khayal. Keempat dari apa yang telah 
disebutkan oleh al-Farabi selain metode demonstratif bisa mengambil bentuk 
silogisme namun, premis-premisnya tidak didasarkan pada kebenaran dan kepastian 
maka keempat metode non demonstratif ini tidak bisa menjamin kita pada 
kebenaran dan kepastian, diulas dalam pembelajaran logika karena untuk 
mengetahuinya agar kita bisa terhindar dari metodologis yang keliru.
38
          
B. Kritik Pemikiran Mulyadhi Terhadap Bangunan Ilmu Modern 
1. Telaah kritis dari berbagai tokoh terhadap bangunan ilmu modern 
Penulis dalam menyusun kritik Mulyadhi terhadap bangunan ilmu modern, 
mengawalinya dengan beberapa pemikiran tokoh terkait dengan berbagai sorotannya 
terhadap bangunan ilmu modern. 
Pada awalnya, modernitas muncul dengan gelombang optimisme manusia 
modern bahwa manusia akan mampu mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya 
melalui bantuan sains positivis dengan paradigma Cartesian-Newtonian yang 
menjadi fondasinya. Hal ini kemudian mengkristal menjadi positivisme dengan 
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pendewaan sains-sains alam yang dipisahkan dari hal-hal yang bersifat meta-
empirirk dan etis, bahkan cenderung mendiskriminasikan agama karena bersifat 
ekslusif, subyektif, dan dogmatis. Tetapi asumsi atomistik, yang digeneralisasi 
menjadi determinisme-mekanistik dan materialis telah mereduksi kompleksitas alam 




Senada dengan deskripsi John Horgan di atas, Armahedi Mahzar juga 
menyorot bahwa peradaban modern bermula dari petualangan manusia Eropa untuk 
mencanangkan kedaulatan dirinya atas segenap kehidupannya di dunia. Mereka 
berpetualang mencari jati dirinya, hakikat eksistensi kemanusiaannya. Dengan 
berpangkal pada akal budinya, manusia modern mencari jati dirinya melalui gerakan-
gerakan seperti renaisans (renaissance), antroposentrisme filsafat atau pemikiran 
modern, reformasi, dan pencerahan (Enlightenmen, Aufklarung). Renaisans 
menyuguhkan pandangan baru tentang hakikat manusia dengan mencanangkan 
humanisme yang menitikberatkan kesadaran individual sebagai subyek yang 
otonom. Mereka menganggap segenap nilai-nilai tradisi, terutama yang berasal dari 
agama, sebagai belenggu kebebasan dan kreatifitas mereka dalam petualangan itu. 
Maka langit-langit suci dikoyakkan melalui gerakan kebudayaan dan pemikiran.
40
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Bangunan kebudayaan modern  yang dibangun di atas fondasi rasionalisme-
materialisme memiliki peran yang sangat vital dalam perubahan paradigma di era 
modern sebagai sebuah jawaban atas gelapnya dunia Eropa di abad pertengahan, 
sekaligus sebagai proyek modernisasi sekuler. Rasionalisme-materialisme sebagai 
jawaban justru ternyata tidak membawa  manusia modern menuju pada titik terang 
kemanusiaan, justru menggiring pada  jurang sekulerisasi yang reduksionis, lewat 
paradigma Cartesian-Newtonian maka manusia modern dalam memandang realitas 
mikro maupun makro kosmik tak ubahnya mesin yang bergerak karena suatu energi 
alamiah yang menggerakkanya. Efek modernitas masih terasa hingga kini lewat 
terobosan teknologi, inilah realitas yang kita hadapi dewasa ini, sebuah kesuraman 
yang membayangi pesta pora kemajuan sains dan teknologi, teknologi adalah alat 
sains untuk kepentingan manusia, tetapi di masa depan mungkin manusialah yang 
direkayasa oleh kepentingan teknologi untuk kepentinganya.
41
  
keberhasilan modernisasi memang telah mempermudah manusia dalam 
menjalankan kehidupan sehari-harinya. Manusia lebih mudah berkomunikasi, 
bermobilisasi dan bahkan berproduksi karena bantuan pengetahuan yang disodorkan. 
Ruang dan waktu seolah mampu dipersempit dan dipersingkat dengan teknologi, 
sehingga pribahasa dunia tak selebar daun kelor sudah tak lagi berlaku alias 
kadaluarsa di era yang serba mesin sekarang ini. Demikian pun alam menjadi sesuatu 
yang sangat mungkin untuk diteliti sepuas-puasnya dengan dalil ilmiah yang 
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senantiasa haus dengan pembenaran rasional. Namun, dilain sisi juga tidak bisa 
dipungkiri akan potensi kemungkinan negatif yang menyertainya, bahwa kehausan 
akan kebenaran ilmiah tersebut bisa mengantar manusia untuk menjadikan alam 
beserta isinya sebagai obyek eksploitasi, pengakuan bahwa yang nyata hanya yang 
empirik dan lebih jauh menampik hal-hal yang bersifat spiritual, sehingga 
masyarakat bisa kehilangan keseimbangannya.
42
  
Ali Syariati juga mensinyalir bahwa mesin-mesin yang dihasilkan oleh sains 
moderen, awalnya hanya sebagai alat bagi manusia untuk menguasai alam dan 
pembebasan dari perbudakan kerja, kini berubah menjadi sistem mekanis yang 
membelenggu manusia. Manusia telah menjadi bualan-bualan dari sistem mekanik 




Hal yang sama juga dikemukakan oleh Imam Tholkah bahwa salah satu 
akibat dari industrialisasi (modernisasi global) ialah tergiringnya manusia ke arah 
alienasi, yaitu sebuah kondisi dimana manusia terasing dari kesejatian diri dan 
lingkungannya, manusia jatuh menjadi pribadi-pribadi yang miskin spiritual dan 
terjebak dalam material individualistis.
44
 Alienasi menurut Erich Fromm, adalah 
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penyakit mental yang ditandai sebagai perasaan keterasingan dari segala sesuatu, 
sesama manusia, alam, Tuhan, dan jati dirinya. Alienasi ini termasuk salah satu 
penyakit yang diderita manusia modern.
45
  
Isma’il Raji al-Faruqi menulis kritiknya terhadap pemikiran modern yang 
berimplikasi pada lembaga-lembaga pendidikan Islam, al-Faruqi menulis bahwa 
semenjak penjajah memerintah di negara-negara Muslim, ia menciptakan sistem 
baru untuk pengajaran anak-anak, yaitu sistem pindahan seperti dikenal dinegaranya 
setelah dikembangkan sejalan dengan maksud-maksud yang tidak baik, seperti untuk 
merusak kebudayaan, memecah belah dan menghancurkan persatuan ummat. 
Penjajah dan antek-anteknya mencurahkan perhatian terhadap sistem ini dan 
membuatnya sebagai tandingan sistem pendidikan Islam yang penyebarannya telah 
diboikot dan dienyahkan dari kehidupan sehari-hari. Setelah merdeka dan penjajah 
pergi, kepeminpinan kita mengikuti sistem penjajah dan memberikan angin baik 
serta peluang bagi sistem Barat hingga hampir menjadi sistem satu-satunya dan 
sistem Islam tersingkir, tetap mundur dan tidak efektif. Kelalaian umat hampir saja 
membuatnya lenyap. 
Kedua sistem mencetak generasi yang masing-masing mempunyai 
kelemahannya. Di satu pihak, yang mempunyai keahlian dalam sains modern tidak 
mengenal identitas dan warisan sejarah, dan tidak mempunyai pandangan peradaban 
yang jelas, mereka terombang ambing. Di lain pihak, orang yang mendalami ilmu-
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ilmu ke-Islaman hanya mencukupkan ilmu fiqih dan tidak mengenal sains modern, 
meskipun mereka hidup dalam dunia serba modern dan merasakan problemanya. 
Golongan kedua ini oleh al-Faruqi disamakan dengan pastor yang hanya tahu 
masalah ritual keagamaan yang paling sempit. Sedangkan golongan pertama sama 
dengan karikatur dan bunglon. Mereka bukan penduduk asli dan bukan orang asing, 
bukan ke Islam dan bukan ke Barat.
46
 
Bahkan oleh al-Faruqi dikatakan bahwa badai sekulerisasi modern berupaya 
menggiring masyarakat untuk jauh dari setiap aturan-aturan agamanya lewat 
berbagai tuduhan-tuduhan yang tak berdasar yakni, bahwa agama adalah sumber 




Ilmu pengetahuan modern, termasuk anak spektakuler dan liar bernama 
teknologi, substansi kehidupan modern yakni budaya pikir kemodernan itu sendiri. 
Dalam artian mirip ruh yang seringkali menganimasi sebarang kemodernan baik 
tindakan maupun sikap yang berlandaskan pada fenomena pemikiran. Ia pun 
kemudian bergerak sirkuler saling mempengaruhi. Ilmu dan teknologi memberi 
implikasi mendalam pada kehidupan modern, dan sebaliknya. Krisis mendasar ilmu 
pengetahuan dan krisis kehidupan modern berbasis pada krisis persepsi. 
Penggiringan balik alur pikir dari kemodernan selaku muara, mundur ke ilmu 
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pengetahuan dan ilmu pengetahuan mundur lagi ke filsafat ilmu, kemudian mundur 
lagi ke epistemologi yang merupakan ranah yang memang harus dimasuki agar kita 
tahu hakikat krisis sebenarnya.
48
  
Demikan juga F. Budi Hardiman berasumsi bahwa krisis ilmu pengetahuan 
yang terjadi merupakan implikasi hasil perkembangan sejarah pemikiran yang terjadi 
sejak proses modernisasi di Barat.
49
 
2. Kritik Mulyadhi terhadap Bangunan Ilmu Modern  
 Mulyadhi sebagai salah satu pemikir Islam Indonesia juga menyadari hal 
tersebut dan mengatakan bahwa memasuki millenium ketiga, ilmu pengetahuan 
modern masih akan menjadi faktor dominan dalam kehidupan manusia. Sebagai 
kekuatan raksasa, ilmu bisa saja secara potensial sangat destruktif atau konstruktif, 
tergantung pada bagaimana kita mengelolanya. Membiarkan ilmu dan aplikasinya 
dalam bentuk teknologi, berkembang begitu saja tanpa pengarahan yang sistematis 
bisa sangat berbahaya, mengingat kekuatannya yang sangat besar. Oleh karena itu 
segala upaya untuk menjinakkan dan menyesuaikan kekuatan raksasa ilmu dengan 
habitat kultur bangsa kita sehingga berdaya guna secara maksimal, perlu kiranya kita 
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Respon kritis Mulyadhi terhadap modernitas yang bernuansa positivistik dan 
materialistis yang membuat keterputusan terhadap dimensi Ilahiyah sehingga 
menjadi biang dari segala macam krisis kehidupan dan melahirkan sebagian manusia 
modern yang acapkali telah tercerabut dari akar-akar tradisi intelektual Islam. Bagi 
Mulyadhi tentu saja, kritik atau tantangan filosofis yang begitu serius dan berbahaya 
terhadap bangunan metaempirik, epistemologis, dan etis Islam, itu tidak boleh 
dibiarkan begitu saja tanpa respon dan bahkan kritik yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara filosofis. Sehingga hal tersebut merupakan pekerjaan rumah yang 
begitu penting bagi setiap kaum akademik dalam bahasa al-Faruqi, karena kritik 




Setelah menelusuri secara seksama perkembangan ilmu modern, akhirnya 
pada kesimpulan bahwa pada kenyataannya pandangan keilmuan modern telah 
menimbulkan persoalan-persoalan serius. Pembatasan lingkup ilmu oleh ilmuan-
ilmuan Barat modern hanya pada obyek empirik, pada awalnya mungkin hanya 
berupa pembagian kapling antara akal dan agama. Namun, lambat laun pembatasan 
tersebut ternyata telah menjadi pembatasan atau defenisi realitas itu sendiri. 
Pembatasan lingkup ilmu tersebut ternyata telah mendorong banyak ilmuan Barat 
memandang dunia empirikal sebagai satu-satunya realitas yang ada, seperti 
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tergambar dari paham materialisme dan positivisme, yakni pandangan-pandangan 
filosofis yang berakhir dengan penolakan terhadap realitas metaempirik.  
Implikasi yang dilahirkan dari kecenderungan pembatasan lingkup ilmu 
hanya pada obyek-obyek fisikal melahirkan paradigma
52
 positivistik yang 
reduksionis dan sekuler,  dan pandangan ini tidak terjadi begitu saja melainkan 
diupayakan secara sadar dan sistematis sebagaimana yang dikutip oleh Mulyadhi 
dari asumsi Holmes Rolston III, sekularisasi ini dilakukan dengan, ‚menolak secara 
programatik kategori-kategori (sebab-sebab) formal, dan final, dalam setiap 
penjelasan ilmiah meraka.‛ Seperti kita ketahui secara seksama bahwa pada abad 
pertengahan, berkat pengaruh Aristoles, penjelasan ilmiah memerlukan empat 
kategori sebab: efisien, formal, material, dan final. Ilmu pengetahuan menurut 
Rolston, telah berhenti untuk melakukan pencarian makna-makna dalam pencarian 
mereka, karena menurut mereka pencarian makna seperti itu lebih pantas masuk 
kedalam wilayah agama daripada wilayah pengetahuan.  
Positivisme dalam sorotan sejarah dan filosofis tumbuh subur pada abad ke 
19 ketika empirisme mendominasi. Positivisme lahir dan berkembang di bawah 
naungan empirisme. Karenanya positivisme menyerang filsafat yang subyek 
kajiannya metaempirik, positivisme menyerang konstruksi pemikiran metafisika 
dengan tidak hanya menggunakan tuduhan-tuduhan seperti lazimnya dilontarkan 
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oleh pendukung-pendukung doktrin empirikal. Ia tidak hanya mengatakan bahwa 
proposis-proposisi
53
 filosofis itu tidak  bermanfaat bagi kehidupan praktis dan tidak 
dapat dibuktikan dengan metode ilmiyah, kaum positivis mengatakan bahwa 
proposi-proposisi itu bukanlah proposisi dalam arti logis, karena hal tersebut tidak 




Armahedi Mahzar juga mensinyalir tentang materialisme saintifik 
(positivisme), pada dasarnya tidak khusus sekedar meruntuhkan agama atau dimensi 
spiritual belaka, akan tetapi seluruh dimensi interior. Citra, simbol, konsep dianggap 
tak punya realitas esensial pada dirinya sendiri, melainkan sekedar representasi alam 
material yang nyata. Pikiran, kesadaran, jiwa, adalah properties (sifat-sifat) dari 
alam indrawi dan dinamika saraf.
55
 
 Rasionalisme-materialisme sebagai nafas Barat modern telah mengantarkan 
manusia modern menuju pada paradigma parsial terhadap realitas dan menggiring 
pada relativitas nilai. Dasar asumsi ini dapat dilihat pada tergesernya nilai-nilai 
religius dan realitas metafisik ke sudut kesadaran manusia modern, yang telah 
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menimbulkan apa yang disebut oleh Sayyed Hossein Nasr sebagaimana yang dikutip 
oleh Mulyadhi sebagai krisis spiritual manusia modern.  
Rasio atau akal telah dijadikan ukuran untuk mengetahui apakah sesuatu itu 
nyata ataukah hanya sebuah halusinasi. Sigmund Freud mengatakan bahwa, daripada 
menyembah Tuhan yang merupakan ciptaan pikiran manusia, lebih baik menghadapi 
dunia dengan gagah dan rasional. Sedangkan pengaruh materialisme dapat dilihat 
dari pemihakan sains modern terhadap hal-hal yang positivistik. Sebuah disiplin 
ilmu baru dikatakan saintifik, bila obyek-obyeknya bersifat empiris yang karenanya 
bisa diukur dan diobservasi secara indrawi. 
a. Kritik Pemikiran Mulyadhi terhadap Naturalisme  
Rasionalisme-materialisme yang merupakan fondasi peradaban modern tentu 
memiliki akar historis pada pandangan Descartes dan Newton, yang kemudian 
melahirkan paradigma ilmiah yang disebut ‚Cartesian-Newtonian Paradigm‛. 
Paradigma ini sangat kental diwarnai oleh pandangan dunia mekanistik yang telah 
menstimuli lahirnya paham deisme, naturalisme, materialisme, dan sekulerisme. 
Hingga melalui positivisme, paradigma tersebut masuk ke dalam tradisi ilmiah Barat 
untuk segala cabang atau disiplin ilmiah di Barat, baik yang berkaitan dengan fisika, 
astronomi, biologi, bahkan psikologi dan sosiologi.
56
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Akan tetapi gerakan-gerakan penelitian di Eropa tidak berhenti pada 
penemuan-penemuan beberapa ilmuan tertentu saja yang merupakan tantangan atau 
kritik terhadap agama terutama Tuhan dan realitas-realitas meta empirik lainnya. 
namun terus berlanjut dan sampai pada penemuan mutakhir yang kembali 
mementahkan bahkan mematahkan penemuan-penemuan sebelumnya. Misalnya 
penemuan hukum mekanik yang ditemukan oleh Newton pada abad XVII/XVIII 
bahwa alam semesta termasuk bumi dikendalikan oleh hukum alam yang disebut 
hukum menakanik, sehingga tentu alam semesta merupakan mesin besar yang 
beroperasi menurut hukum tertentu yaitu hukum sebab-akibat secara pasti dan tidak 
dapat diubah, pandangan ini melahirkan paham bahwa Tuhan setelah mencipta alam 
maka tidak lagi berurusan dengannya. Layaknya jam tangan yang setelah 
pembuatnya membuat jam tersebut maka jam tidak lagi berurusan dengan si 
pembuatnya, inilah yang disebut sebagai teori pembuatan jam (clock maker theory). 
Lambat-laun kemudian mereka akhirnya menarik hipotesa bahwa jangan-jangan 
Tuhan tidak pernah ada dan alam tercipta dengan sendirinya sebagaimana yang 
disuarakan oleh Laplace.  
Laplace adalah seorang astronom Prancis yang hidup sezaman dengan Kaisar 
Napoleon, dia terinspirasi dari hukum mekanika Newton, akan tetapi perbedaan 
mendasar antara dia dan Newton adalah sama sekali Laplace menyingkirkan Tuhan 
dari alam. Kepercayaanya yang terhadap hukum determinisme mekanik yang 
menurutnya berlaku di seluruh alam raya ini, membuat keyakinannya kuat bahwa 
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fenomena alam yang begitu rumit namun harmonis ini, dapat dijelaskan melalui 
hukum mekanika, tanpa harus menghipotesiskan adanya Tuhan sebagai pencipta 
yang dianggap bertangguang jawab atas segala peristiwa yang terjadi di alam yang 
begitu seimbang ini. Tuhan dalam hemat Laplace tidak perlu dikaitkan dalam 
menjelaskan tentang alam karena semuanya bisa dijelaskan dengan gamblang 
melalui teori determinisme mekanik. Kesimpulannya, bagi Laplace Tuhan telah 




Namun, fisika Newton yang berdasar pada hukum mekanistik, mendapat 
serangan dari teori relativitas Einstein dan teori kuantum physics oleh Heisenberg. 
Dari fisika kuantum dapat dilihat bahwa teori mekanistik Newton hanya berlaku 
pada level benda-benda di atas atom dimana hukum yang berlaku adalah hukum 
mekanik yang serba teratur, sementara pada level sub atomik sangat berbeda dengan 
apa yang terjadi pada level di atas benda-benda, yang terjadi pada level sub atomik 
tidak dapat diprediksi (unpredictable). Oleh Heisenberg disebut sebagai prinsip 
ketidakteraturan (prinsip indeterminasi) atau prinsip ketidakpastian (the principle of 
uncertainty). Melalui penemuan teori ini maka fondasi fisika Newton dan hukum 
mekaniknya telah goyah.  
Dengan demikian, tidak bisa lagi dengan menggunakan dalil Newton lewat 
teori mekaniknya lalu mengatakan bahwa alam ini bergerak dengan sendirinya atau 
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otonom tanpa topangan dari kekuatan transenden yang kita sebut dengan Tuhan. 
Karena level paling dasar alam ini yang disebut atom, para peneliti tidak 
menemukan suatu mekanisme yang terartur dan tetap apa lagi mandiri. Pengatur 
atau penggerak yang menggerakkan alam dicipta oleh Tuhan sebagai kekuatan 
metaempirik yang tidak bisa dijangkau oleh peneliti Barat Modern itu disebut 
sebagai akal atau malaikat dan sampai pada akal kesepuluh (Jibril) maka alam 
empiris tercipta. Kekuatan yang disebut sebagai cahaya atau malaikat yang 
dipandang bertanggung jawab sebagi pengatur alur jalannya alam semesta yang 
sesuai dengan kehendak Tuhan. Sehingga dapat diketahui bahwa alam berjalan 
dengan teratur melalui pengatur yakni Tuhan melalui agen-Nya yang disebut 
malaikat, dan tentunya alam semesta tidak berjalan mandiri (otonom) sebagaimana 
paradigma Cartesian-Newtonian.      
Inilah kritik pertama Mulyadhi dengan meminjam teori dari saintis dan 
filosof Muslim yang ditujukan kepada kaum natural seperti Laplace.   
b. Kritik Pemikiran Mulyadhi terhadap Materialisme  
Mulyadhi meminjam asumsi Stephen Hawking dan Haines dalam mengkritik 
kaum materialis yang hanya percaya pada realitas empirik dan tidak percaya pada 
realitas spiritual metaempirik. Atom yang dianggap sebagai partikel terkecil yang 
tidak dapat dibagi-bagi kini telah ditinggalkan, melalui penemuan bahwa atom 
dibagi kedalam lima tingkatan yakni: molekul, atom, inti (nucleus), hadron dan 
Quark. Selanjutnya atom terdiri dari dua jenis yakni neutron dan proton dan pada 
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orbit adalah elektron. Peneliti menemukan adanya ruang lebar yang merentang 
memperarntarai inti atom dan orbitnya (elektron). Dikatakan pula bahwa setiap 
atom memiliki ruang yang luas dan kosong yang terbentang antara inti atom dan 
orbitnya, ruang kosong tersebut disinyalir non materi yang merentang luas antara 
inti atom dan orbit atom. Dan dikatakan pula bahwa ketika bumi ini atomnya 
dipadatkan maka akan berakhir dengan ukuran sebesar kelereng.  
Kritik ini merupakan hantaman sekaligus bukti kekeliruan mereka yang 
beranggapan bahwa, dunia ini hanyalah realitas empirik yang terdiri dari kumpulan-
kumpulan atom yang bergerak secara mekanistik melalui kekuatan alamiyah yang 
mandiri. Karena ternyata ketika atom-atom yang merupakan unsur materi bumi ini 
dipadatkan maka hasilnya hanya sebesar kelereng. 
Maka wajar ketika filosof Muslim seperti Suhrawardi menganggap bahwa 
dunia materi adalah kegelapan yang berada di batas terakhir cahaya yang paling 
redup setelah level cahaya-cahaya di atasnya yang berujung pada Cahaya di atas 
cahaya (Nur al-anwar) yaitu Tuhan, dimana diibaratkan oleh Neoplatonis Muslim 




c. Islamisasi/integrasi sains sebagai respons kritis terhadap bangunan ilmu 
modern 
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Kata Islamisasi yang digunakan oleh Mulyadhi sebagai respons kritis 
terhadap bangunan ilmu modern tidak mesti dipahami secara ketat sebagai ajaran 
yang harus ditemukan rujukan secara harfiahnya dalam al-Quran dan al-Hadis, 
namun sebaiknya dilihat dari segi spiritnya yang tidak boleh bertentangan dengan 
ajaran-ajaran fundamental Islam, seperti kepercayaan kepada yang gaib, Tuhan, 
malaikat, hari akhir dan wahyu/atau kenabian. Selanjutnya adapun yang menjadi 
rujukannya, disamping al-Quran dan al-Hadis, bisa juga berasal dari sumber-sumber 
yang bermacam-macam, misalnya pengetahuan Yunani klasik, Persia, India, masa 
lalu dan bahkan Barat sendiri pada masa kini. Adapun yang dimaksudkan oleh 
Mulyadhi adalah agama tidak bisa membatasi diri secara ekslusif hanya pada sumber 
aslinya, namun harus terbuka pada sumber-sumber kebenaran dan kebijaksanaan dari 
luar selama hal tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajarannya. 
Kemudian islamisasi sains yang diusulkan Mulyadhi tidak semata berupa 
pelabelan sains dengan ayat-ayat al-Quran atau al-Hadis yang dipandang sesuai 
dengan penemuan ilmiah, akan tetapi beroperasi pada level epistemologis dengan 
cara terlebih dahulu melakukan ‚dekonstruksi‛ terhadap epistemologi Barat yang 
berkembang, kemudian melakukan rekonstruksi epistemologis alternatif dengan 
meramu secara kritis bahan-bahan yang ada pada tradisi intelektual Islam yang telah 
dibina selama lebih dari satu milenium oleh para filosof dan ilmuan Muslim klasik.   
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Adapun corak islamisasi yang yang ditawarkan oleh Mulyadhi sebagai 
jawaban sekaligus kritik terhadap bangunan ilmu modern adalah islamisasi yang 




(1) . Islmisasi/integrasi epistemologis pada aspek klasifikasi ilmu 
Ilmuan barat telah meragukan status ontologis obyek-obyek metaempirik 
seperti aliran postivistik Comte yang menampik realitas meta empirik dengan 
asumsi bahwa hal tersebut tidak ada, hal tersebut hanyalah gumaman orang yang 
tidak memiliki pengetahuan terhadap sebuah kejadian sehingga menisbahkan kepada 
wujud yang disebutnya sebagai Tuhan dan bergantung pada hal-hal yang bersifat 
metaempirik. Bahkan oleh Comte mereka yang masih mengakui realitas empirik itu 
layaknya anak-anak yang belum cukup pengetahuannya sehingga mengakui 
keberadaan sesuatu hal yang sebenarnya tidak ada.
60
  Maka wajar ketika banyak 
ilmuan Barat modern yang terjerembab pada pengakuan akan kebenaran dari apa 
yang telah dibangun oleh Comte, sehingga meragukan bahkan menampik status 
ontologis obyek-obyek metaempirik yang dipandang tidak ril atau ilusif, karenanya 
tidak perlu heran kalau klasifikasi sains di Barat hanya memasukkan bidang-bidang 
ilmu empiris ditambah secara misterius dengan bidang-bidang ilmu matematika. 
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Bidang ilmu ini tidak komperehensif atau holistik integral ketika dibandingkan 
dengan bidang-bidang ilmu yang kita temukan dalam klasifikasi ilmu Islam yang 
meliputi bidang-bidang empirik, matematika dan metaempirik, tidak perlu heran 
ketika Islam memasukkan bidang metafiska ini ke dalam klasifikasi ilmu karena para 
filosof Muslim telah, dan masih mengakui tidak hanya status ontologis obyek-obyek 
empirik, namun juga obyek-obyek matematika dan metaempirik. 
Kaitan antara obyek-obyek ilmu yang bervariasi sifatnya di satu pihak dan 
klasifikasi ilmu yang dihasilkannya di pihak lain, meminjam analisa pemikir Muslim 
misalnya Ibn Sina telah mengelompokkan wujud-wujud disusun secara hierarkis 
sesuai dengan sifat-sifat dasar wujud tersebut ke dalam tiga kategori yaitu, (a). 
Wujud yang secara niscaya tidak berhubungan dengan materi dan gerak; (b). Wujud 
yang meskipun pada dirinya bersifat metaempirik namun terkadang mengadakan 
kontak dengan materi dan gerak; (c). Wujud yang secara niscaya terkait dengan 
materi dan gerak. 
Wujud yang pertama disebut oleh Ibn Sina sebagai wujud metafisika, wujud 
dalam kategori kedua adalah matematika atau biasa juga disebut sebagai alam 
(mitzal), dan wujud dalam kategori ketiga disebut sebagai materi (fisik). Melalui 
asumsi Ibn Sina maka dapat diketahui mengapa dalam teori pengetahuan Islam ilmu 
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Mulyadhi, Ibn Khaldun dalam menjelaskan cakupan ilmu-ilmu metafisk 
yakni, ontologi, kosmologi, dan eskatologi. Poin pertama berbicara tentang wujud 
sebagaiman wujud yang dikategorikan sebagai pembahasan ontologi. Poin kedua, 
kosmologi memperbincangkan masalah asal-usul benda yang ada. Poin ketiga, 
bagian yang membicarakan masalah hari kebangkitan atau membahas tentang 
bagaimana proses kembalinya alam semesta ini. Kemudian selanjutnya adalah status 
obyek matematika. Oleh al-Farabi dibagi kedalam beberapa bagian yang menjadi 
obyek matematika yakni, aritmatika (ilmu hitung), geometri, optika, ilmu 
perbintangan (astrologi dan astronomi), Musik, ilmu tentang beban, teknik (ilmu 
tentang pembuatan alat-alat astronomi dan musik).  
Status ontologis matematika juga merupakan kritik bagi ilmuan modern yang 
menganggap bahwa matematika masuk ke dalam kategori ilmu fisik padahal obyek 
matematika seperti angka dan bentuk-bentuk geometris bersifat metaempirik yang 
berbentuk simbol yang tidak pernah ditemukan obyeknya di dunia fisik, dicontohkan 
dengan angka 2 misalnya yang merupakan simbol hakikat dua yang abstrak yang 
mesti diasosiasikan dengan benda-benda fisik, misalnya 2 mobil, 2 jeruk dan lain 
sebagainya. Bukti selanjutnya bahwa matematika merupakan hal yang bersifat 
abstrak, misalnya ketika orang mengatakan sesuatu dapat dibagi atau dikalikan 
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secara tak terhingga. Jadi hal yang tak terhingga dalam matematika adalah sesuatu 
yang logis, oleh karena itu obyek matematika tidak bersifat empiris karena seluas 
apapun alam empiris pasti memiliki batas. 
Terakhir adalah basis ontologis ilmu-ilmu fisika (alam empiris), oleh al-
Farabi ilmu-ilmu alam yang berhubungan dengan materi dan gerak dibagi ke dalam 
beberapa bagian; unsur-unsur, mineral, tumbuhan, hewan, dan manusia.
62
    
 (2). Integrasi epistemologis pada aspek metodologi ilmiah 
(a). Metode pengamatan indrawi (Tajribi) 
Melalui pengamatan panca indra terhadap obyek-obyek maka kita dapat 
memperoleh informasi yang ada. Dengan melihat obyek dengan mata maka kita 
memperoleh konsep tentang warna, pengetahuan tentang tekstur bisa diperoleh 
melalui indra peraba (kulit), dan melalui indra pengecap (lidah) darinya diperoleh 
pengetahuan tentang rasa, indra pendengaran (telinga) meyodorkan konsep tentang 
bunyi, dan melalui indra penciuman (hidung) diperoleh pengetahuan tentang bau. 
Inilah konsep yang disodorkan oleh panca indra kita dari obyek-obyek yang bersifat 
empirik. Namun untuk tujuan penelitian ilmiah, yang ingin mengetahui sesuatu 
sebagaimana adanya, pengamatan indra yang kita lakukan sehari-hari tidaklah cukup 
untuk memberi atau mencerap obyek-obyek fisik sebagaimana adanya, karena panca 
indra kita sering mengalami kekeliruan karena disebabkan oleh, jarak yang terlalu 
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jauh, ukuran yang terlalu kecil, pencahayaan yang terlalu terang,  pencahayaan yang 
terlalu redup, terlalu lama memandang dan  kondisi mata yang tidak sehat. 
Untuk membuat pengamatan indra lebih obyektif maka tentu diperlukan alat 
bantu seperti, observatorium, teleskop untuk pengamatan benda-benda yang jauh 
seperti bintang, planet galaksi, supernova dan benda-benda fisik lainya, kaca 
pembesar, mikroskop untuk pengamatan obyek-obyek yang sangat kecil seperti 
kuman, bakteri, jamur, sel dan lain sebagainya, selanjutnya elektroskop untuk 
pengamatan terhadap atom dan bagian-bagianya seperti hadron dan quark. Langkah 
kedua adalah eksperimen, eksperimen juga merupakan media dalam membatu 
tingkat akurasi indra kita.  
Namun, betapapun canggihnya metode pengamatan panca indra yang kita 
miliki, pengamatan indra tetap saja terbatas, karena pengamatan indra tidak mampu 
menembus obyek-obyek metaempirik. Karenanya pandangan keilmuan integral 
mengarahkan pada pengamatan obyek-obyek metaempirik dengan melalui dua cara  
pertama, cara penyelidikan akal, dan kedua dengan cara penyelidikan hati (intuisi). 
(b). Metode akal (demonstratif-burhani)63  
Penyelidikan melalui akal terhadap obyek-obyek empirik dan metaempirik 
tentu akan terjerumus kepada kesalahan ketika tidak mengikuti kaidah logika yang 
secara formal yang telah dirumuskan oleh Aristoles. Metode logis ini oleh para 
filosof diakui ada beberapa jenis yaitu; puitika, retorika, dialektika, sofistika, dan 
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demonstrasi. Namun oleh para filosof demonstrasi lebih dipandang sebagai metode 
yang paling ilmiah dan akurat, melalui demonstratsi diharapkan menangkap realitas 
obyek-obyek yang ditelitinya dengan tepat dengan didasarkan pada pengetahuan 
ilmiah, dan segala upaya agar terhindar dari kekeliruan logis (logical fallacies).  
(c).  Metode Irfani (intuitif) 
Metode intuitif disebut dengan kehadiran (presensial) karena obyek-obyek 
hadir dalam jiwa seorang, karenaya ilmu ini juga disebut dengan istilah hudhuri 
(knowledge by presence), karena obyek-obyek yang diteliti hadir dalam jiwa dan 
bisa dialami dan dirasakannya. Obyek-obyek yang diteliti begitu jelas karena antara 
subyek yang mengetahui dan obyek yang diketahui tidak ada lagi jarak.  
Kaitan dengan persoalan pengetahuan melalui kehadiran Suhrawardi 
sebagaimana yang dikutip oleh Mulyadhi melakukan pemilahan terkait kemampuan 
manusia. Ada yang layaknya sufi, memiliki pengalaman yang sangat dalam, namun 
tidak mampu mempercakapkannya dalam bahasa filosofis yang bersifat diskursif. 
Ada juga yang seperti para filosof, mempunyai kecakapan dalam mempercakapkan 
pikiran-pikiran mereka secara filosofis-diskursif, namun tidak memiliki pengalaman 
mistik yang mendalam, dan kategori yang terakhir adalah orang memiliki 
pengalaman mistik yang mendalam seperti pra sufi, namun juga punya kemampuan 
bahasa filosofis yang mampu mempercakapkan pengalaman mistiknya dengan 
argumentasi filosofis, kategori ketiga inilah yang sebagai golongan tertinggi 
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diantara para pencari kebenaran.
 64
 Metode irfani ditempuh melalui jalan penyujian 
jiwa, sehingga melalui jalan tersebut tersingkaplah realitas metaempirik.  
d. Metode Bayani 
Metode bayani adalah metode yang menekankan pada otoritas teks, akal 
dipandang tidak bisa memberi pengetahuan dan mengambil keputusan kecuali 
didasarkan pada teks al-Quran, maka dapat diketahui bahwa yang menjadi sumber 
pengetahuan bayani adalah teks (nash), dan yang dimaksud nash yakni al-Quran dan 
al-hadis. Metode yang ditempuh ada dua: pertama, berpegang pada redaksi teks 
dengan penggunaan kaidah-kaidah bahasa arab, misalnya nahwu dan sharaf sebagai 
alat analisisnya. Kedua, berpegang pada penggunaan logika dengan melalui empat 
tahap: a. berpegang pada tujuan pokok diturunkannya teks, b. berpegang pada illat 
yang melekat pada teks. c. selanjutnya berpegang pada kajian sekunder teks, yang 
mendukung terlaksananya tujuan pokok teks, sarana yang digunakan disebut istidlal, 
yakni mencari dalil dari luar teks. d. berpegang pada diamnnya syar’i (Tuhan atau 
Rasul) sehingga masalah-masalah yang dibahas tidak terdapat ketetapannya dalam 
teks dan juga tidak dilakukan melalui qiyas (analogi), akan tetapi melalui keadaan 
yang berlaku sebelumnnya selama tidak ada dalil yang menunjukkan perubahannya. 
Kemudian, hermeneutika juga menjadi salah satu metode yang digunakan dalam 
menyingkap makna batiniah teks, karena bahasa kitab bersifat simbolis.
65
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Bangunan pengetahuan Islam yang dibangun diatas fondasi epistemik 
integral melahirkan pandangan dunia Tauhid (integral-holistik), dan berujung pada 
nilai pengetahuan yang absolut. Berbeda dengan bangunan ilmu pengetahuan 
modern, berangkat dari pijakan epistemik parsial sehingga melahirkan paradigma 
reduksionis yang berujung pada pandangan dunia (world view) materialis, dan 
aksiologi yang relatif.   
C. Refleksi Kritis Atas Pemikiran Integrasi Ilmu Mulyadhi Kartanegara  
Mulyadhi merupakan salah satu tokoh intelektual di antara sekian  banyak 
pemikir Muslim di Indonesia. Melalui karyanya, ia menampilkan keluasan wawasan 
dan kecanggihan argumentasinya dalam menepis dan menunjukkan 
ketidakkonsistenan para ilmuan Barat yang sangat diagung-agungkan dalam 
menjawab tantangan kehidupan di era modern. Menelusuri kehiduapan intelektual 
Mulyadhi seolah penulis dipertemukan dan banyak belajar dengan para filosof 
Muslim. Sebab Mulyadhi adalah salah seorang yang meskipun lima tahun di negeri 
Barat Universitas Chicago Amerika Serikat mengenyam pendidikan di sana, namun 
perhatiannya tidak teralihkan dari ketekunan penelusurannya terhadap pemikiran 
para filososf Muslim, dan melalui keahliannya dia mengemas asumsi-asumsi dari 
berbagai filosof dan yang dijadikan sebagai kekuatan argumentatif dalam  menepis 
atau respon kritis terhadap banguanan ilmuan Barat. Mulyadhi dalam konteks 
Indonesia menghidupkan dan memompa semangat untuk mengajak khususnya para 
generasi muda yang berkecimpun di dunia akademik dan pada umumnya bagi kita 
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yang mengganderungi pemikiran Islam agar senantiasa menghidupkan tradisi filsafat 
Islam baik sebagai disiplin ilmu terlebih lagi filsafat sebagai pendekatan metodologi.  
Sejauh penelusuran penulis terhadap berbagai karya Mulyadhi, Mulyadhi 
adalah sosok yang menekuni Filsafat Islam terlihat dari latar belakang akademiknya 
dan melahirkan berbagai karya yang mempercakapkan persoalan pemikiran Islam. 
Namun, bagi penulis Mulyadhi melalui keakrabannya, ketekunannya dalam 
pengkajian Islam sehingga melalui hal tersebut penulis pantas menyebutnya sebagai 
sejarahwan filsafat, dan belum pantas ketika kita menobatkan Mulyadi sebagai 
pemikir, karena sejauh penelususran penulis terhadap berbagai karyanya Mulyadhi 
belum melahirkan ide ‚orisinal‛
66
 (genuine). Misalnya penggunaan istilah integrasi 
atau islamisasi ini telah digunakan oleh Armahedi Mahzar, Naquib al-Attas, Amin 
Abdullah, dan untuk istilah Holistik dugunakan dan diperkenalkan oleh Husain 
Herianto untuk konteks Indonesia. Adapun untuk konteks di luar Indonesia telah 
digunakan oleh Ismail Raji al-Faruqi, Ziauddin Sardar, dan untuk konteks intelektul 
kristen digunakan oleh Ian G. Barbour. Selanjutnya untuk istilah naturalisasi yang 
digunakan oleh Mulyadhi, dipinjam dari Prof Sabra.   
Namun, melalui berbagai karyanya Mulyadhi memberikan konstribusi besar 
terhadap generasi di negeri Indonesia, sebab Mulyadhi bagi penulis ibaratnya dokter 
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yang menyuntikkan cairan semangat untuk senantiasa menggali khasanah ilmu 
pengetahuan Islam. Agar kita sebagai generasi melek terhadap kelemahan-
kelemahan bangunan keilmuan Barat Modern dan mengetahui betapa kokohnya 
khasanah pengetahuan Islam yang berangkat dari metodologi pemikiran integral-
holistik.  
Bangunan keilmuan Islam yang dibangun di atas fondasi yang kokoh 
(integral), maka hubungannya dengan aspek ontologis tidak hanya mengakui realitas 
empirikal, namun melampaui itu ada realitas metaempirik yakni mitsal (barzakh), 
dan alam akal (roh) dan sampai pada pengakuan akan adanya realitas puncak yang 
disebut Tuhan sebagai sumber segala sesuatu sekaligus menjadi muara dari segala  
sesuatu.  
Mulyadhi menunjukkan kepiawaiannya dalam khasanah Islam, dan merasa 
penuh tanggung jawab dalam merespon ilmuan modern yang borcorak rasional-
empiris yang berupaya untuk meruntuhkan pilar-pilar kepercayaan terhadap Tuhan 
dan segala hal yang bersifat metaempirik, bahkan pemikiran tersebut masih menjadi 
trend pemikiran dewasa ini. Mulyadhi merespon perkembangan keilmuan Barat 
modern dengan menggunakan istilah Islamisasi epistemologis sebagai salah satu 
bentuk naturalisasi ilmu.  
 







Perbincangan tentang isu integrasi ilmu, Islamisasi dan holistifikasi sebagai 
counter hegomoni terhadap bangunan keilmuan Barat modern tentu masih terbilang 
hangat dewasa ini, karena bagaimanapun efek modernisme yang didasari dengan 
semangat rasionalisme-empiris lewat terobosan sains dan teknologinya masih terasa 
hingga dewasa ini. Sehingga penulis dalam studi ini menelusuri masalah integrasi 
ilmu: krtik Mulyadhi terhadap bangunan ilmu modern. 
Mulyadhi adalah salah satu di antara banyak intelektual Muslim yang 
menyodorkan konsep Islamisasi sains. Mulyadhi dengan konsep Islamisasi 
epistemologis sebagai bentuk naturalisasi menyodorkan epistemologi yang bercorak 
integral, Mulyadhi kembali memadukan klasifikasi ilmu dan metode ilmu yang 
disebut sebagai bentuk naturaliasi, setelah ilmuan Barat memisahkan bahkan 
menampik akal dan hati sebagai sumber dan metode ilmu, Sehingga berimplikasi 
pada klasifikasi ilmu yang hanya membatasi dirinya hanya pada sains yang bercorak 
empiris dan menganggap ilmu selain hal tersebut sebagai ilmu palsu (pseudo sains). 
Ilmuan Barat yang membatasi hanya pada panca indra sebagai satu-satunya sumber 
ilmu maka melahirkan klasifikasi ilmu pada level ontologis hanya pada realitas 
sejauh yang dapat ditangkap melalui panca indra. Berbeda dengan apa yang 





menyodorkan bukan saja panca indra sebagai sumber ilmu, melainkan akal dan 
intuisi. Sehingga pada dimensi ontologisnya bangunan epistemologi Islam bukan 
hanya mengakui level empirikal, namun level metaempirik dan trans-metaempirik, 
sehingga implikasinya pada klasifikasi ilmu mengakui bukan hanya ilmu fisika, 
namun ada matematika, dan metafisika.   
Adapun kritik Mulyadhi terhadap bangunan ilmu modern yang dibangun di 
atas fondasi rasionalisme-empiris adalah pandangannya yang parsial, mereduksi 
pandangan alam dengan berdalih bahwa setelah Tuhan menciptakan alam ini maka 
dia tidak lagi memiliki campur tangan terhadapnya. Pandangan tersebut disebut 
sebagai teori pembuatan jam (clock maker theory) yang lahir dari rahim paradigma 
Cartesian-Newtonian. Berawal dari paradigma Cartesian-Newtonian lalu melahirkan 
banyak paham seperti, deisme, naturalisme, materialisme, dan sekulerisme. Aliran 
pemikiran yang lahir akibat dari inspirasinya terhadap paradigma Cartesian-
Newtonian inilah yang menjadi sasaran respon kritis Mulyadhi. Mulyadhi dalam 
menjawab sekaligus merupakan tepisan atas pandangan tersebut meminjam teori 
baik dari ilmuan Barat yang termasuk sebagai penemuan kontemporer, dia juga 
menggunakan pandangan ilmuan dan filosof Islam yang lebih komprehensif dalam 






B. Rekomendasi  
Rekomendasi, pertama, penulis meminta kepada peneliti yang akan datang 
khususnya peneliti konsentrasi pemikiran Islam. untuk meneliti lebih mendalam 
persoalan integrasi-Islamisasi ilmu dengan menelaah aspek ontologis, epistemologis 
dan aksiologisnya. Kedua, penulis meminta agar lembaga pendidikan di Indonesia 
penerapannya bercorak integral-holistik khususnya pada aspek epistemolis 
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